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ABSTRAK

Sari, Anindita Candra. 2013. Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan
E-Nikki Jilid 2 Karya Miwa Abiko. Program Studi Sastra Jepang, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing: (1) Ismatul Khasanah (11) Febi Ariani Saragih

Kata Kunci: Onomatope, Morfologi, Gokan/Goki, Silabel.

Aspek terpenting dalam komunikasi adalah bahasa. Seperti halnya bahasa
lain di dunia, bahasa Jepang memiliki pembagian jenis kata yang secara garis
besar terbagi menjadi: nomina/kata benda, verba/kata kerja, adjektiva/kata sifat,
adverbia/kata keterangan, kopula/kata kerja bantu, dan partikel/kata bantu. Dalam
hal pembagian jenis kata, onomatope dapat dikelompokkan ke dalam kata benda,
kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan. Onomatope bahasa Jepang banyak
muncul terutama pada komik. Seiring dengan berkembangnya komik Jepang,
onomatope pun mengalami perkembangan yang menyebabkan kemunculan
mezurashii onomatope (onomatope langka) yang tidak terdapat di kamus umum
maupun kamus khusus onomatope bahasa Jepang. Salah satu contoh adalah
onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko.

Penelitian ini bertujuan mencari kata dasar dan pola pembentukan
mezurashii onomatope pada sumber data. Pembahasan mengenai pembentukan
atau struktur kata dalam ilmu linguistik termasuk dalam kajian morfologi, yaitu
cabang ilmu linguistik yang mempelajari mengenai satuan bahasa yang disebut
morfem dan kombinasinya. Dalam kaitannya dengan onomatope bahasa Jepang,
pada umumnya onomatope bahasa Jepang memiliki gokan/goki ‘kata dasar’ yang
terdiri dari satu dan dua silabel.

Penelitian ini menggunakan pembagian struktur onomatope berdasarkan
bentuk fonem menurut Tamori, karakteristik onomatope menurut Tamori, serta
proses morfologis bahasa Jepang menurut Koizumi. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian, ditemukan dua jenis kata dasar yaitu kata dasar
dengan satu silabel dan dua silabel. Sedangkan pola pembentukan mezurashii
onomatope selain menggunakan lima karakteristik onomatope (sokuon, hatsuon,
imbuhan -ri, pemanjangan vokal, pengulangan kata dasar) secara umum, juga
menggunakan pola khusus seperti penambahan sokuon setelah hatsuon, bubun
hanpuku, hatsuon setelah imbuhan -ri, penambahan settouji, boin no chouon-ka
pada onomatope dengan dua silabel, proses yuugou, proses chikan, hanpuku
secara langsung (tanpa penambahan karakter lain) pada onomatope dengan satu
silabel, penambahan setsubiji dan proses sakujo.

Pada penelitian selanjutnya disarankan lebih dalam meneliti tentang
variasi penggunaan huruf hiragana dan katakana serta penggunaan dakuten dan
handakuten yang tidak wajar pada mezurashii onomatope bahasa Jepang. Selain
itu, dapat juga menggunakan objek kajian penelitian yang lebih bervariasi seperti
film atau novel.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspek terpenting dalam kegiatan komunikasi adalah bahasa. Bahasa
merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi  diri
(Kridalaksana, 2009:24). Sistem lambang bunyi atau penanda bunyi merupakan
susunan dari unsur-unsur bunyi yang saling berkaitan sehingga membentuk suatu
kesatuan. Sistem itulah yang disebut bahasa dan digunakan sebagai alat
komunikasi oleh kelompok masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain.

Adapun ciri-ciri bahasa itu sendiri, antara lain: (1) Bahasa itu adalah
sebuah sistem, (2) Bahasa itu berwujud lambang, (3) Bahasa itu berupa bunyi, (4)
Bahasa itu bersifat arbitrer, (5) Bahasa itu bermakna, (6) Bahasa itu bersifat
konvensional, (7) Bahasa itu bersifat unik, (8) Bahasa itu bersifat universal, (9)
Bahasa itu bersifat produktif, (10) Bahasa itu bervariasi, (11) Bahasa itu bersifat
dinamis, (12) Bahasa itu berfungsi sebagai alat interaksi sosial, dan (13) Bahasa
itu merupakan identitas penuturnya (Chaer, 2007:33). Tentu saja ciri-ciri atau sifat
tersebut berlaku untuk seluruh bahasa yang ada di dunia. Bahasa di masing-
masing negara memiliki berbagai macam keunikan dengan segala kerumitan dan
daya tariknya tersendiri. Salah satu contoh yaitu bahasa Jepang.

Bahasa Jepang, seperti halnya bahasa lain di dunia, memiliki pembagian

jenis kata (dalam bahasa Jepang disebut (7 43%8 hinshi bunrui) dengan segala



variasinya. Jenis kata dalam bahasa Jepang secara garis besar terbagi menjadi

nomina/kata benda (4 & meishi), verba/kata kerja (Eh7d doushi), adjektiva/kata
sifat (2257 keiyoushi), adverbia/kata keterangan (ElFA fukushi), kopula/kata
kerja bantu (BhEh7A jodoushi), partikel/kata bantu (B joshi) (Sutedi, 2008:45).

Dalam hal pembagian jenis kata ini, onomatope dapat dikelompokkan ke
dalam meishi (kata benda), doushi (kata kerja), keiyoushi (kata sifat), dan fukushi
(kata keterangan) (Tamori, 2011:71-73). Sebagai contoh adalah sebagai berikut:

1. Meishi (kata benda):
DAL SNTIEL A TT X,
Wan-wan ni chikadzuite wa dame desu yo.
Jangan mendekati anjing itu.

2. Doushi (kata kerja):

1Z > &7 % (hotto suru) “lega”
9 & H &35 (uto-uto suru) “terkantuk-kantuk”

3. Keiyoushi (kata sifat):

I T IE L vy (keba-kebashii) “mencolok”
29 23U (muzu-gayui) “rasa gatal”

4. Fukushi (kata keterangan):
NN b LoD IRAEL X9,
Tsukareta kara choppiri yasumimashou.
Karena sudah lelah, mari istirahat sejenak.

Mengenai = definisi - dari - onomatope - itu sendiri, - Fukuda (1997:ix)

membedakan antara onomatope dan mimesis. Menurutnya, onomatope adalah

Rk - BE AR (giongo/giseigo) yang secara harfiah berarti “kata yang meniru
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bunyi atau suara” dan mimesis adalah ##E3% (gitaigo) yang berarti “kata yang
meniru tindakan atau keadaan”.
Namun berbeda dengan pendapat Fukuda, Ono (2011:7) menyebutkan

pendapatnya sebagai berikut:

|\

A= b NEF TR ET, BERE (RIS - 5
R E L BIFEN TEZEEDRIF T,

Onomatope to wa, koremade, giongo (mata wa giseigo) / gitaigo
nado to mo yobarete kita kotoba no soushou desu.

&

N

Maksudnya adalah, onomatope merupakan istilah yang digunakan untuk
menyederhanakan penyebutan giongo (termasuk di dalamnya giseigo) dan gitaigo.
Ono (2011) menjelaskan bahwa penggunaan istilah onomatope lebih tepat
digunakan untuk penyebutan giongo dan gitaigo karena dalam bahasa Jepang, ada
kalanya onomatope tidak bisa dikelompokkan ke dalam salah satu kelompok
(giongo atau gitaigo) saja. Misal dalam kalimat sebagai berikut:

WA Z 9 29 EFATVD

Dakuryuu ga gou-gou to nagarete iru.

Arus sungai yang berlumpur itu mengalir dengan kuat.

Dalam kalimat tersebut, kata gou-gou dapat dipakai dalam dua hal,
menggambarkan bunyi atau kondisi. Dikelompokkan ke dalam tiruan bunyi
(giongo) jika subyek berada di dekat benda, sehingga dapat mendengar
bunyi/suara dengan jelas. Namun jika subyek hanya melihat dari kejauhan dan
merasakan kondisi tersebut maka digolongkan ke dalam tiruan keadaan/kondisi
(gitaigo). Sehingga Ono mengelompokkan giongo dan gitaigo menjadi satu
kesatuan yaitu onomatope. Selaras dengan pendapat Ono, penulis menggunakan

istilah onomatope sebagai kesatuan dari giongo dan gitaigo.



Onomatope bahasa Jepang banyak muncul terutama pada komik (72 -
~ 77 'manga) dan menjadi salah satu bagian penting dalam komik-komik

tersebut, terutama komik Jepang. Begitu pentingnya peranan onomatope dalam
komik Jepang, sehingga Natsume (1997) memasukkan pembahasan mengenai

onomatope dalam satu bab khusus dalam bukunya ~ > 77 (X7 HE H VD)
ZMFBL L LY (Manga wa Naze Omoshiroi no ka : Sono Hyougen to Bunpou

atau ‘Mengapa Komik Itu Menarik: Ekspresi dan Tata Bahasa’). Onomatope
bahkan muncul pada komik yang tidak menggunakan percakapan sama sekali.
Onomatope yang biasa digunakan dalam komunikasi bahasa Jepang
sehari-hari sebagian besar merupakan onomatope umum yang dapat ditemukan
dengan mudah pada kamus-kamus bahasa Jepang, sehingga tidak sulit untuk
mencari artinya. Namun, pada komik Jepang yang semakin bervariasi dan
berkembang dewasa ini, ada banyak bentuk onomatope yang tidak tercantum pada
kamus Jepang umum maupun kamus khusus onomatope bahasa Jepang. Sehingga
hal ini akan menyulitkan bagi pembelajar bahasa Jepang dalam memahami
maknanya. Penerjemahan kata-kata onomatope tidak dapat disamakan dengan
penerjemahan sebuah kalimat pada umumnya, karena onomatope merupakan
benda dengan “rasa” yang berbeda tergantung pada budaya dimana seseorang
tinggal. Sehingga akan ada bagian yang sulit untuk diterjemahkan ke dalam
bahasa lain (Natsume, 1997:110). Misal kata onomatope dalam bahasa Indonesia,
‘mengaum’ tidak akan sama penyampaian “rasa’nya apabila diterjemahkan ke

dalam bahasa Inggris menjadi ‘to roar’ misalnya. Hal ini disebabkan Indonesia



dan Inggris memiliki latar belakang budaya dan cara me“rasa”kan suara atau
kondisi secara berbeda.

Onomatope mengalami perkembangan dan perubahan bentuk seiring
dengan berkembangnya komik di Jepang. Variasi komik di Jepang memunculkan
penggunaan onomatope yang semakin bervariasi pula. Dari perkembangan ini,
“mezurashii onomatope” pun mulai bermunculan, terutama pada komik-komik
pasca perang dunia kedua, khususnya jenis shoujo manga yaitu komik yang
ditujukan untuk anak perempuan (Natsume, 1997:120). Namun pada bukunya,
Natsume menggunakan istilah atarashii onomatope ‘onomatope baru’ untuk
menggambarkan fenomena ini. Natsume juga menambahkan bahwa komik
merupakan lahan atau tempat untuk memproduksi onomatope. Sehingga penulis
memilih komik sebagai sumber data untuk meneliti tema tersebut.

Secara harfiah, mezurashii dalam bahasa Jepang berarti kondisi yang
biasanya tidak mudah untuk dilihat atau didengar (ditemui). Dalam hal ini berarti

aneh, langka, atau jarang ditemukan (Yamada, 2005:1464). Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan istilah mezurashii onomatope untuk penyebutan onomatope
yang memiliki bentuk atau struktur berbeda dengan onomatope yang biasa
digunakan secara umum dalam bahasa Jepang.

Onomatope yang muncul dalam komik sebagian besar berupa gambar (F
ffi = 4/ ~ kX tegaki onomatope), menjadi bagian dari kalimat di dalam balon

kata (WK & i L fukidashi), maupun narasi cerita komik. Berikut adalah contoh

onomatope dalam komik:



[Gambar 1.1] Contoh Onomatope Berupa Gambar

e

AW <

EISEN LR
¥ gl R
F1Z X — A (onyoon: suara auman kucing) & & X (dododo: suara derap kaki)
(Mikan E-Nikki jilid 2:282) (Mikan E-NiKkki jilid 2:290)

[Gambar 1.2] Contoh Onomatope Di Dalam Fukidashi

P = v ¥R O —

MERIZ L S e SBWTR D T2 A=\ Do T 1]
“Karada ga nyoko-nyoko ugoitetari surun daa aitsu tteba!”’
“Tubuhnya bergerak-gerak sendiri, dasar dia (mikan)!”

(Mikan E-Nikki jilid 2:184)
Komik Mikan E-Nikki diterbitkan pada tahun 1988 dengan jumlah

keseluruhan 14 jilid, namun diterbitkan kembali dalam versi .74 (tankoubon

atau bisa disebut buku saku) menjadi 6 jilid pada tahun 1997. Perbedaan komik



versi tankoubon dengan buku komik biasa terdapat pada ukuran dan jumlah
halamannya. Komik dengan versi tankoubon memiliki ukuran yang lebih kecil
(10,5 cm x 15,2 cm) dengan ketebalan dua kali lebih tebal yaitu rata-rata 360
halaman dari komik biasa (11,2 cm x 17,6 cm) yang hanya memiliki tebal rata-
rata 190 halaman. Penulis menggunakan komik Mikan E-Nikki jilid 2 versi
tankoubon sebagai sumber data. Komik Mikan E-Nikki Jilid 2 belum pernah
dijadikan sebagai objek penelitian. Contoh dari mezurashii onomatope dalam
komik Mikan E-Nikki jilid 2 adalah sebagai berikut:
1. 71V =2 U (kari-kori): Suara mengunyah makanan keras (him 11)
Digambarkan dalam komik, Mikan dan teman-temannya sedang
melakukan perjamuan. Suara % Y = adalah suara yang muncul dari dalam
mulut ketika mereka mengunyah makanan. Bentuk onomatope yang umum

digunakan untuk kondisi serupa adalah 2~V 7~ (kari-kari) atau Z ¥V Z Y (kori-
kori). Dapat disimpulkan bahwa % Y = U (kari-kori) merupakan gabungan dari
kata dasar 7Y 71 (kari-kari) dan Z Y Z ¥ (kori-kori) yaitu 7229 (kari) dan
Z Y (kori) yang memiliki makna serupa. Sedangkan penulisan dalam hiragana
menjadi katakana (2> Z V¥ —7 U =2 ) adalah variasi penggunaan onomatope.
Dalam bahasa Jepang, katakana biasanya digunakan selain untuk kata-kata
tertentu seperti kata serapan bahasa asing (4} K #& gairaigo), juga untuk

mempertegas kesan yang ditimbulkan pada kata-kata yang biasanya ditulis dengan

hiragana atau kanji.



2. T.A5 Y A (depurin): Kondisi sangat gemuk (him 46)
Digambarkan dalam komik, teman Tomu yang bernama Kyoko sedang
menggendong seekor kucing betina yang gemuk bernama Miina. Bentuk

onomatope yang umum digunakan untuk kondisi serupa adalah C.5 .5 (debu-
debu). Onomatope ini terdiri dari dua silabel (suku kata) yaitu {de } + {bu} yang
kemudian mengalami proses penambahan akhiran ~ ¥ (-ri) dan hatsuon A, (N).
Sedangkan perubahan i (dakuten atau tanda = ) menjadi *-¥%js (handakuten
atau tanda ~ ) merubah kesan yang ditimbulkan menjadi melunak, lembut, halus,
dan semacamnya. Dakuten umumnya menempel pada #j % (dakuon atau
konsonan bersuara) yaitu deret huruf 7> (ka), < (sa), 7= (ta), dan (% (ha) ini

dapat diartikan sebagai penekanan untuk efek keras, kasar, besar, berat, dan
sebagainya. Hal ini dapat dijelaskan dengan melihat fungsi dakuten adalah selain

sebagai penanda dakuon atau dalam % 7 ¥ (onsei-gaku atau ilmu fonetik bahasa

Jepang) disebut £ 7 & (yuusei-on), juga berfungsi sebagai penekanan dengan
memberikan kesan besar, berat, keras, kasar, dan lain sebagainya. Sedangkan
handakuten adalah simbol bulat ( * ) yang menempel pada deret huruf Jepang 1=
(ha) saja, untuk membedakan bunyi /h/ dan /p/ — /iZ&/ (ha) dan /iX/ (pa) dalam

bahasa Jepang. Handakuten dipakai untuk menandai bunyi yang jernih sekaligus

berfungsi memberi kesan halus, lembut, dan sebagainya (Yamada, 2005:1229).

3. A~As~~ (npe-npe): Kondisi mengeluarkan lidah atau menjilat (him 66)
Digambarkan dalam komik, Mikan sedang menjilati tubuhnya yang

terluka. Bentuk onomatope yang umum digunakan untuk kondisi serupa adalah ~



7 (pero) atau ~~A~% (pero-pero) jika mengalami pengulangan. Bentuk seperti
contoh 3 telah mengalami penambahan A  (n) di depan sekaligus mengalami
pelesapan % (ro) di belakang. Penambahan semacam ini dapat dikelompokkan ke
dalam proses /)0 (fuka atau penambahan) sebagai proses morfemis/morfologis

bahasa Jepang. Penambahan kata di depan gokan (suku kata) dalam bahasa Jepang
dapat disebut F55%H (gotou atau posisi bagian depan kata). Sedangkan pelesapan
sebagai proses morfemis dalam morfologi bahasa Jepang disebut Hi|% (sakujo
atau panghapusan). Suku kata -~ % (pero) yang telah mengalami pelesapan
menjadi ~~ (pe) dan mengalami penambahan gotou yaitu A (n) — A~ (npe)
mengalami pengulangan menjadi A~ /s~ (npe-npe).

Penggunaan struktur yang tidak sewajarnya seperti contoh di atas
merupakan salah satu bukti perkembangan bentuk onomatope yang muncul pada
komik Jepang dewasa ini. Komik Mikan E-Nikki jilid 2 ini merupakan komik
dengan jenis cerita fantasi dilihat dari segi kemampuan Mikan yang dapat berjalan
dan berbicara layaknya manusia, juga tentang kehidupan Mikan dan teman-
temannya sesama kucing. Hal inilah yang mungkin menyebabkan banyak
digunakannya onomatope dengan bentuk tidak umum seperti yang biasa muncul
pada karya lain, sehingga komik ini bisa dijadikan sebagai objek penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis mencari kata dasar dari “mezurashii
onomatope” yang ada dalam sumber data. Pembahasan mengenai pembentukan

atau struktur kata dalam ilmu linguistik termasuk dalam kajian morfologi (J¥ fEGf

keitairon). Morfologi merupakan bidang linguistik yang mempelajari morfem dan
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kombinasi-kombinasinya (Kridalaksana, 2009:159). Sedangkan morfem sendiri
merupakan satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang
tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (Kridalaksana,
2009:158). Sehingga dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah cabang ilmu
linguistik yang mempelajari mengenai satuan-satuan bahasa yang disebut morfem
dan kombinasi dari morfem itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan onomatope bahasa Jepang, pada umumnya
onomatope bahasa Jepang memiliki gokan/goki (F&&+ « 7&7L ‘kata dasar’) yaitu
merupakan morfem yang memiliki makna tunggal (Koizumi, 1993:95). Gokan

dalam onomatope bahasa Jepang terdiri dari satu dan dua silabel (i onsetsu)

yaitu satuan ritmis terkecil dalam suatu arus ujaran atau runtutan bunyi ujaran.
Satu silabel biasanya meliputi satu vokal, atau satu vokal dan satu konsonan atau
lebih (Chaer, 2007:123). Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
gokan merupakan morfem. Dan sama halnya seperti morfem, gokan tidak dapat
dibagi lagi. Sehingga penelitian untuk mencari kata dasar onomatope ini sesuai
jika menggunakan kajian morfologi.

Memang sudah banyak peneliti yang menggunakan onomatope bahasa
Jepang sebagai tema penelitian. Akan tetapi, penelitian mengenai “mezurashii
onomatope” masih sangat jarang ditemukan. Hal inilah yang mendasari penulis
untuk melakukan penelitian mengenai Mezurashii Onomatope Dalam Komik
Mikan E-Nikki Jilid 2 Karya Miwa Abiko.

Dengan mengadakan penelitian ini, diharapkan dapat menambah

pengetahuan yang berkaitan dengan pemahaman pembelajar bahasa Jepang
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khususnya dalam hal memahami onomatope, sehingga pengetahuan mengenai

struktur onomatope menjadi lebih jelas.

1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja mezurashii onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-
Nikki jilid 2?

2. Apa kata dasar dan pola pembentukan mezurashii onomatope tersebut?

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apa saja mezurashii onomatope yang terdapat dalam
komik Mikan E-Nikki jilid 2.

2. Mengetahui kata dasar dan pola pembentukan mezurashii onomatope

tersebut.

Definisi Istilah Kunci

1. Onomatope adalah kata yang dibuat berdasarkan bunyi/suara dan
tindakan/keadaan.

2. Morfologi adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas
mengenai kata ditinjau dari struktur dan bagian-bagiannya.

3. Gokan/goki adalah istilah untuk kata dasar dalam bahasa Jepang.

4. Silabel adalah penyebutan suku kata dalam ilmu fonologi.



BAB 1l

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori yang digunakan dalam
penelitian ini yang meliputi morfologi, proses morfologis bahasa Jepang, morfem,

onomatope, serta penelitian terdahulu.

2.1  Morfologi

Dalam bahasa Jepang, morfologi disebut dengan fHE7q (keitairon) yaitu
salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang kata dan proses
pembentukannya (Sutedi, 2008:42). Melengkapi pendapat Sutedi, Kridalaksana
(2009:159) menyebutkan dua pengertian dari morfologi yaitu: (1) Bidang
linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya; (2) Bagian
dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata, yakni morfem.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa morfologi merupakan salah satu cabang ilmu
linguistik yang membahas mengenai kata ditinjau dari struktur dan bagiannya.

Objek kajian morfologi adalah kata (5% go atau HLiF tango) dan morfem
(JEHESE keitaiso). Selain dua objek tersebut masih ada beberapa istilah yang
berhubungan dengan morfologi bahasa Jepang yaitu morfem bebas (B HZRESR
jiyuu keitaiso), morfem terikat (¥43R/F &% kousoku keitaiso), alomorf (F#j

ikeitai), pembentukan kata (F&E/Z ik gokeisei), imbuhan/afiks (#%&¢ setsuji), dan

sebagainya (Sutedi, 2008:42).

12
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29 €& 2 66 bEAN 1Y

Adapun pengertian ‘“kata”, “morfem”, “morfem bebas”, “morfem terikat”,

“alomorf”, “pembentukan kata”, dan “imbuhan’ menurut Kridalaksana adalah:

a. Kata yaitu: (1) Morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan
dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas; (2) Satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem
tunggal; (3) Satuan bahasa terkecil dalam sintaksis yang berasal darileksem
yang telah mengalami proses morfologis (2009:110).

b. Morfem yaitu satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan
yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (2009:158).

c. Morfem bebas yaitu morfem yang secara potensial dapat berdiri sendiri
(2009:158).

d. Morfem terikat yaitu morfem yang tidak mempunyai potensi untuk berdiri
sendiri dan yang selalu terikat dengan morfem lain untuk membentuk ujaran
(2009:159).

e.. Alomorf yaitu anggota morfem yang telah ditentukan posisinya (2009:11).

f. Pembentukan kata yaitu konsep umum yang mencakup infleksi, derivasi,
afiksasi, reduplikasi, dan penggabungan leksem (2009:178).

g. Imbuhan yaitu bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain akan
mengubah makna gramatikalnya (2009:91).

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa morfologi
merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji kata, bagian-bagian dari kata
yaitu morfem, dan proses perubahan serta pembentukan yang terjadi pada kata

dan morfem itu sendiri.
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2.2 Proses Morfologis Bahasa Jepang

Proses morfologis atau proses morfemis adalah proses pembentukan kata-
kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya (Ramlan, 1985:46). Bentuk
dasar yaitu satuan, baik tunggal maupun kompleks, yang menjadi dasar bentukan
bagi satuan yang lebih besar (Ramlan, 1985:45). Dalam pembentukan kata, dapat
terjadi proses-proses seperti penambahan afiks/imbuhan, baik prefiks/awalan
infiks/tengahan, maupun sufiks/akhiran. Contoh, ‘membaca’ dan ‘bacaan’ sama-
sama terbentuk dari kata ‘baca’ yang telah mengalami proses afiksasi. Selain
afiksasi, terdapat proses morfologis lain seperti reduplikasi, komposisi, konversi,
modifikasi internal, dan pemendekan (Chaer, 2007:177).

Sedangkan proses morfologis dalam bahasa Jepang menurut Koizumi
(1993:104-105) terbagi menjadi enam kelompok, antara lain: 171 (fuka atau
penambahan), HIIF® (sakujo atau penghapusan), [E#2% (chikan atau penggantian),
Y v $2EE (zero setsuji atau imbuhan morfem kosong), E # (juufuku atau
reduplikasi), dan f#f & (yuugou atau komposisi/penggabungan).

1) Fuka (penambahan), contoh: f < (aku‘ terbuka’) adalah verba intransitif ( H
)7 jidoushi), sedangkan Bf!T % (akeru ‘membuka’) adalah verba transitif
(fhEh7FA] tadoushi). Proses fuka terjadi pada: /ak-u/ — /ake-ru/  /C-/ — /Ce-/

2) Sakujo (penghapusan), contoh; Z! i} %  (sakeru ‘robek’) adalah verba
intransitif (9 ®54 jidoushi) , sedangkan < (saku ‘merobek’) adalah verba
transitif (fLE)5A tadoushi). Proses sakujo terjadi pada: /sake-ru/ — /sak-u/

ICe-/ — /C-I



3)

4)

5)

6)

2.3
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Chikan (penggantian), contoh: 4§ £ % (atsumaru ‘terkumpul’ atau
‘berkumpul’) adalah verba intransitif (5 @7 jidoushi), sedangkan £ %
(atsumeru ‘mengumpulkan’) adalah verba transitif ({fi#)7] tadoushi). Proses
chikan terjadi pada: /atsumar-u/ — /atsume-ru/  /Car-/ — /Ce-/

Zero setsuji (imbuhan morfem kosong), contoh: #X < (fuku ‘bertiup’) adalah
verba intransitif (F ®h5d jidoushi), sedangkan X< (fuku ‘meniup’) adalah
verba transitif (&5 tadoushi). Proses zero setsuji terjadi pada: /fuk-u/ —

[fuk-u/ /C-/ — /Ce/

Juufuku (reduplikasi), terdiri dari:

a. FBEREOO M (gokan no juufuku ‘pengulangan suku kata’), contoh: [l
(yama-yama ‘gunung-gunung’).

b. FREFEEM & #iEE (gokan juufuku to setsuji ‘pengulangan suku kata dan
imbuhan’), contoh: # % L\ (waka-wakashii ‘terlihat muda’). Adjektiva
/waka/ mengalami pengulangan serta proses fuka akhiran adjektiva /-shii/

Yuugou (komposisi/penggabungan), contoh: kata < ¥ %> (sorya ‘itu (adalah)’)

berasal dari =71 (sore ‘itu’) yang merupakan X475 (daimeishi ‘penunjuk

nomina’) ditambah B i (joshi ‘partikel’) [ (%) (ha) <dibaca ¥ (wa)>

/sore wa/ — /sorya/

Morfem

Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil

dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil. Misalnya ter-,
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di-, dan sebagainya (Kridalaksana, 2009:158). Bahasa memiliki unsur-unsur
pembentuknya seperti kalimat, kata, dan morfem yang masing-masing memiliki
makna. Dari unsur/satuan bahasa yang memiliki makna tersebut, morfem
merupakan satuan bahasa yang terkecil.

Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat Sutedi (2008:42) yang

mengungkapkan bahwa morfem (/& #& & keitaiso) merupakan satuan bahasa

terkecil yang memiliki makna yang tidak bisa dipecahkan lagi ke dalam satuan
makna yang lebih kecil lagi. Morfem tidak dapat dipecahkan ke dalam satuan
yang lebih kecil lagi karena morfem adalah satuan bahasa terkecil yang masih
memiliki makna.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa morfem
adalah satuan pembentuk bahasa terkecil yang masih mempunyai makna dan tidak
dapat dibagi menjadi satuan makna yang lebih kecil lagi.

Pembagian morfem bahasa Jepang dibagi berdasarkan apakah ia dapat

berdiri sendiri membentuk sebuah kata atau tidak, yaitu [ 3212z (jiritsu keishiki)

atau bentuk morfem yang dapat berdiri sendiri dan #& A2 (ketsugou keishiki)

atau bentuk morfem kombinasi/penggabungan (Shin, 1995:50). Adapun bagan
pembagian jenis morfem menurut Shin adalah sebagai berikut:

[Bagan 2.1] Pembagian Morfem Bahasa Jepang

B LI 4(jiritsu keishiki) FEAE *(goki)
JE e (keitaiso)

fEA T2 3 (ketsugou keishiki) ————  #25E 3(setsuji)
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Keterangan bagan:

h

FEHESR (Kkeitaiso): Morfem
Contoh: 4 (rainen)— tahun depan.
K4 terbentuk dari morfem & (rai) yang bermakna ‘datang’ dan 4 (nen)
yang bermakna ‘tahun’. — K} {#F}
kata morfem
H Az (jiritsu keishiki): Bentuk morfem yang dapat berdiri sendiri

Contoh:

a. M (ka) yang bermakna ‘nyamuk’. Walaupun hanya terdiri dari satu suku
kata, /ka/ pada kata ¥ (ka) merupakan satu morfem karena mengandung

makna dan dapat berdiri sendiri.

b. JIl (kawa) yang bermakna ‘sungai’. Kata JI| (kawa), meskipun terdiri dari

dua suku kata yaitu /ka/ dan /wa/, namun tetap merupakan satu morfem
karena /ka/ dan /wa/ pada kata ‘kawa’ tidak mengandung makna.

o= (ketsugou keishiki): Bentuk morfem kombinasi/penggabungan
Contoh: #37K (0-mizu) yang bermakna ‘air’ terdiri dari 33 (0) dan 7K (mizu).
¥ (0) adalah awalan (#25H7¥ settouji) dalam bahasa Jepang yang berfungsi

memperhalus kata (bahasa sopan).

FE4 (goki): Kata dasar
Contoh: 15 (taka) dari adjektiva =\ (takai) yang bermakna ‘tinggi/mahal’

dan & (ka) dari verba < (kaku) yang bermakna ‘menulis’. Kedua kata ini
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terdiri dari dua bagian, yaitu bagian depan yang ditulis dengan huruf kanji
yaitu & (taka) dan Z (ka) yang tidak mengalami perubahan disebut F&%&
ah4 (goki/gokan) dan bagian belakang yang ditulis dengan huruf hiragana
yaitu > (i) dan < (ku) yang mengalami perubahan disebut &2 (gobi).
5. BEEE (setsuji): Imbuhan.
a. PEEARE (settouji): Awalan. Contoh: = (go) — Z 5% (go-kazoku) yang
bermakna ‘keluarga’.
b. #2J2%F (setsubiji): Akhiran. Contoh: [ (teki) — #&# M (keizai-teki)

yang bermakna ‘ekonomis’.

2.4 Perihal Onomatope
2.4.1 Definisi Onomatope
Sebagian besar ahli linguistik bahasa Jepang membagi onomatope bahasa

Jepang menjadi dua kelompok besar yaitu & & =5 (giongo) dan ##ERE (gitaigo).

Ada beberapa diantaranya yang membedakan antara ##% 3% (giongo) menjadi

=

onomatope dan #£HEGE (gitaigo) menjadi mimesis, misalnya Fukuda (1997:ix)
yang menyebutkan bahwa onomatope adalah #5t# i - 4 75 5% (giongo/giseigo)
yang secara harfiah berarti kata yang meniru bunyi atau suara dan mimesis adalah
JEREGE (gitaigo) yang berarti kata yang meniru tindakan atau keadaan.

Onomatope adalah penamaan benda atau perbuatan dengan peniruan bunyi
yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan itu, misalnya berkokok, suara

dengung, deru, aum, cicit dan sebagainya (Kridalaksana, 2009:167). Sama halnya
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seperti Fukuda, Kridalaksana juga mengungkapkan bahwa onomatope merupakan
tiruan bunyi saja.

Namun berbeda dengan pendapat Ono (2007:7) yang menyebutkan bahwa
onomatope adalah kesatuan dari giongo (termasuk di dalamnya giseigo) dan
gitaigo. Sedangkan untuk definisi dari giseigo, giongo, dan gitaigo menurut

Tamori (2002:144) adalah sebagai berikut:

AR —E OB & Fe N O 75 & B L TR & i dfie Hit
Han—ro LAAhD . HRF O E 2SI L TEs nzsE. 2 1

(v BERERE—ENE ORRREX HEY O IREE 2 REHC S L TE

ROy

Giseigo-doubutsu no naki-goe ya ningen no koe wo moyoushite

tsukurareta go. Giongo-koe igai no, shizen-kai no mono-oto wo

moyoushite tsukurareta go. Gitaigo-dousa no youtal ya jitsubutsu

no joutai wo shouchou-teki ni byoushashite tsukurareta go.

Tamori berpendapat bahwa giseigo merupakan kata yang dibuat dengan
meniru suara hewan atau manusia, sedangkan giongo adalah kata yang dibuat
dengan meniru bunyi-bunyi alam selain suara (manusia dan hewan). Giseigo dan
giongo sama-sama merupakan kata tiruan yang berasal dari bunyi/suara, hanya
saja berbeda asal sumber suara/bunyi tersebut sehingga banyak ahli yang
mengelompokkan giseigo dan giongo ke dalam satu kelompok yaitu giongo.
Selain itu ada pula istilah gitaigo yaitu kata yang dibuat dengan menggambarkan
secara simbolis keadaan suatu perbuatan maupun keadaan suatu benda.
Maksudnya adalah bahwa gitaigo merupakan kata tiruan yang dibuat berdasarkan
perbuatan atau keadaan benda.

Selaras dengan pendapat Ono dan Tamori, maka penulis menyebutkan

istilah onomatope sebagai kesatuan dari giongo (termasuk di dalamnya giseigo)

dan gitaigo.
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2.4.2  Jenis Onomatope Bahasa Jepang

Jenis-jenis onomatope bahasa Jepang, menurut Tamori (2011:iv) dalam
bukunya 4/ <~ b BT - B - #EREGE DK [E (Onomatopia Gion-Gitaigo No

Rakuen) adalah sebagai berikut:

[Bagan 2.2] Jenis Onomatope Bahasa Jepang

B

R E 0 E i E E b | |

200 L= 4 2 z 1 o 9 T

3t T & 2 B ik o) TN

oA ho& A B . A & e

50 - A 2 B Loy T

& ﬂ% A B L0 A A w
; R

|
|

Keterangan cara baca:

LM (shinsei): kategori perasaan/hati
FEBEENE (higijou): selain kategori perasaan
#1555 (giongo): kata tiruan bunyi/suara 1 7% (gisei): kata tiruan suara

1% (onsei): kategori bunyi P (seisei): kategori suara

fEEHERE (gitaigo): kata tiruan keadaan 10. ## 15 (gion): Kata tiruan bunyi

#E17 (gijou): kata tiruan perasaan 11. J#&# (kankaku): rasa (indera perasa)

1. &/~ b~<(onomatope): kata tiruan
bunyi/tindakan

P R

a1 Ay



12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.
19.

F &M (hyousousei): kategori benda yang
tampak

JEIH (kanjou): perasaan

#E% (giyou): kata tiruan tindakan

A (yuuseisei): kategori makhluk
hidup

5EHE (gitai): kata tiruan keadaan

7~/ (ahaha): suara tawa

DU/ (wan-wan): gonggongan anjing
H Z 77# (gata-gata): bunyi gemetar

Keterangan bagan:

20.
21,
22,

23.
24,
25.
26.
27.
28.

21

E A E /U (don-don): bunyi benda keras
N0 ONY (hiri-hiri): rasa sakit (terbakar)
< 5 < (chiku-chiku): rasa sakit
(tertusuk-tusuk)

WH W B (ira-ira): cemasitidak sabar

% Avb Ao (run-run): berapi-api

& x A% x A (kyoro-kyoro): celingukan
THUTHU (dere-dere): tidak tahu malu
U6 OGS (hira-hira): berkibar-kibar
9429 72 (une-une): berkelok-kelok

Onomatope terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu:

1. Giongo terbagi menjadi dua jenis, antara lain:

a. Gisei yaitu kata peniru bunyi dari mahluk hidup.

Misalnya: 7 7~/~ (ahaha) — suara tawa manusia

U 7 (wan-wan) — suara anjing menggonggong

b. Gion yaitu kata peniru bunyi yang berasal dari benda mati.

Misalnya: % % 77 % (gata-gata) — bunyi gemetar, menggigil

& /v & AU (don-don) — bunyi ketukan benda besar/berat

2. Gitaigo terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Gijou yaitu kata peniru bunyi yang menirukan keadaan perasaan manusia.

Gijou terbagi menjadi dua jenis lagi, antara lain:

1) Kankaku yaitu kata peniru bunyi yang menirukan rasa atau sense.

Misalnya: OND MY (hiri-hiri) — rasa seperti terbakar

% < 5 < (chiku-chiku) — rasa tertusuk-tusuk

2) Kanjou yaitu kata peniru bunyi yang menirukan perasaan atau emosi.

Misalnya: V> 50 5 (ira-ira) — kondisi resah/tidak sabar
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% /% A (run-run) — bersemangat/berapi-api
b." Higijou yaitu kata peniru bunyi yang menirukan keadaan selain perasaan
manusia. Higijou juga terbagi menjadi dua jenis, antara lain:
1) Giyou yaitu kata peniru bunyi yang menyatakan sikap atau pembawaan
diri. Misalnya: & x A& x 4 (kyoro-kyoro) — celingak-celinguk
TH T (dere-dere) — tidak tahu malu
2) Gitai yaitu kata peniru bunyi yang menyatakan keadaan benda mati.
Misalnya: 9 #a 9 #2 (une-une) — berkelok-kelok
OB NS (hira-hira) — berkibar-kibar (kondisi benda tipis
tertiup angin)

2.4.3 Karakteristik Onomatope Bahasa Jepang

Onomatope bahasa Jepang pada dasarnya memiliki karakteristik ' yaitu
memiliki suku kata yang terdiri dari satu dan dua silabel, serta dapat mengalami
perubahan maupun penambahan imbuhan yang mengikuti suku katanya meliputi:

1235 (sokuon), 3% (hatsuon), ~ ¥ (-ri), B OEH 1L (boin no chouon-ka),

dan F &1 K18 (onsetsu no hanpuku) (Tamori, 2011:12).

1. {£#% (sokuon) adalah imbuhan yang mengikuti suku kata dasar pembentuk
onomatope dengan menambahkan huruf tsu kecil () di tengah atau belakang
kata onomatope, contoh: £ & - (doki’).

2. $#% (hatsuon) adalah imbuhan yang mengikuti suku kata dasar pembentuk

onomatope dengan menambahkan bunyi ‘n’ (A/) pada akhir kata onomatope,

contoh: & & A (dokin).
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3. [~WD | (imbuhan ~ri) atau adalah imbuhan yang mengikuti suku kata dasar
pembentuk onomatope dengan menambahkan imbuhan -ri pada suku kata
dasar onomatope, contoh: £ Y _(dokiri).

4. 5 O EZ1L (boin no chouon-ka) adalah imbuhan yang mengikuti suku kata
dasar pembentuk onomatope dengan memanjangkan vokal suku kata terakhir
dan biasanya ditandai dengan simbol —, contoh: & & — (dokii).

5. <18 (hanpuku) adalah imbuhan yang mengikuti suku kata dasar pembentuk
onomatope dengan melakukan pengulangan suku kata dasar onomatope,
contoh: & & & X (doki-doki).

Waida (1984) dalam Tamori (2011:12) menyebut karakter onomatope
bahasa Jepang ini sebagai 4/ ~ | ~4&5#; (onomatope hyoushiki atau penanda
onomatope). Namun, berbeda dengan pendapat Tamori, Waida berpendapat

bahwa penanda onomatope hanya terdiri dari empat hyoushiki, antara lain: /&%
(sokuon), #% 3 (hatsuon), ~ ¥ (~ri), dan JZ 1€ (hanpuku). Penulis akan

menggunakan pembagian karakteristik onomatope menurut Tamori sebagai acuan.
2.4.4 Pembagian Struktur Onomatope Bahasa Jepang

Tamori melakukan penelitian dengan melihat bentuk fonem yang dimiliki
oleh onomatope bahasa Jepang dan kemudian membaginya sesuai dengan
karakteristik ‘yang dimiliki oleh fonem tersebut. Adapun pembagian struktur
onomatope menurut Tamori (2011:1-11) adalah sebagai berikut:
1. Onomatope dengan satu silabel, antara lain:

a. Cv
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C adalah simbol untuk menandai huruf konsonan (consonant), sedangkan
V adalah simbol untuk menandai huruf vokal (vowel/vocal). Contoh dari
onomatope dengan bentuk ini adalah: /CV/ — /.5( &)/ (fu (to)).
b. CVQ;CVN

Selain terdiri dari konsonan dan vokal, jenis ini- memiliki tambahan Q
untuk menandai sokuon yang merupakan imbuhan dengan menambahkan tsu

kecil () pada akhir atau tengah kata onomatope. Sedangkan N untuk
menandai hatsuon yang merupakan imbuhan dengan menambahkan A (n) dan
biasanya terletak di akhir kata. Contoh: /CVQ/ — /IZ >/ (ha’) ; ICVN/ — /I¥
/vl (pon).
c. CvwW

Pola ini berarti terdiri atas konsonan dan dua vokal (pemanjangan vokal)
yang disebut boin no chouonka. Ditandai dengan % (chouon atau simbol
—) pada akhir kata yang berupa huruf vokal. Contoh: /CVV/ — /7%>—/ (kaa).

d. CVVQ;CVVN
Pola ini terdiri dari satu konsonan, dua vokal, dan mengalami penambahan

boin no chouonka, sokuon dan hatsuon. Contoh: /CVVQ/ — /& — -/ (saa’) ;
/CVVN/ — /75— Al (gaan).

e. CVQ-CVQ; CVN-CVN ;CVV-CVV
Pola ini merupakan bentuk hanpuku (pengulangan) dari bentuk dasar yang
terdiri dari konsonan dan vokal yang mengalami penambahan boin no

chouonka, sokuon dan hatsuon. Contoh: /CVQ-CVQ/ — /& o & o/
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(kva’-kya’) ; ICVN-CVN/ — [77 /0730l (kan-kan) ; ICVV-CVV — /73—
—/ (kaa-kaa).
.- Onomatope dengan dua silabel, antara lain:
f. CVvCV

Yang dimaksud dengan onomatope dua silabel yaitu onomatope yang
bentuk dasarnya terdiri dari dua suku kata, misalnya: /CVCV/ — /& J/ (s0yo0).
g. CVCVQ; CVCVri

Onomatope bentuk ini terdiri dari dua silabel dan mengalami penambahan
sokuon dan imbuhan ~ ¥ (-ri). Contohnya: /CVCVQ/ — /IX7= >/ (bata’) ;
/CVCVri/ — /1Z72 0 [ (batari).
h. CVCVN

Onomatope bentuk ini terdiri dari dua silabel dan mengalami penambahan
hatsuon. Contohnya: /CVCVN/ — /I 7z A/l (patan).
. CVQCV ;CVNCV

Onomatope bentuk ini terdiri dari dua silabel dan mengalami penambahan
sokuon dan hatsuon pada tengah suku katanya. Contoh: /CVQCV/— /3" = </
(sukku) ; CVNCV — /T¢ /9 (munzu).

j. CVQCVri; CVNCVri
Onomatope bentuk ini terdiri dari dua silabel dan mengalami penambahan
sokuon dan hatsuon pada tengah katanya, serta imbuhan -ri. Contoh:

/ICVQCVri/ — /1X 5 7= v/ (battari) ; /CVNCVri/ — /9" A 72 U [ (sunnari).

k. CVCV-CVCV
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Pola onomatope seperti ini adalah pola hanpuku yang paling banyak
ditemui pada onomatope bahasa Jepang. Terdiri dari dua silabel dan
mengalami pengulangan langsung atau sederhana. Contoh: /CVCV-CVCV/ —
ID~5 7~ 61 (kara-kara).

l.  *CVCV-CVCV

Pola onomatope seperti ini adalah pola hanpuku yang tediri dari dua
silabel yang memiliki makna serupa atau mirip. Misalnya onomatope berikut:
ICVCV-CVCV/ — /7> 5 Z A/ (kara-koro) terbentuk dari onomatope /7> & 7>
/ (kara-kara) dan / Z A Z A/ (koro-koro) yang memiliki kemiripan makna.
Kemudian diambil suku katanya yaitu /7> 5/ (kara) dan /Z A/ (koro) dan
digabungkan.

m. **CVCV-CVCV

Hampir sama dengan pola onomatope sebelumnya, namun pola
onomatope seperti ini adalah pola hanpuku yang tediri dari dua silabel tetapi
tidak memiliki makna khusus pada suku katanya. Misalnya: /CVCV-CVCV/

— /7T X [T X/ (teki-paki). Onomatope ini bukan terbentuk dari onomatope /~C
X T &/ (teki-teki) dan /IX = X =/ (paki-paki) karena kedua bentuk tersebut

(/teki-teki/ dan /paki-paki/) tidak memiliki makna atau tidak ada dalam bahasa
Jepang. Kata-kata onomatope seperti ini baru memiliki makna setelah
bergabung menjadi satu kesatuan onomatope. Hanya saja onomatope ini
memiliki kesamaan bunyi yaitu pada suku kata kedua.

n. ***CVCV-CVCV
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Sama seperti pola onomatope sebelumnya, pola onomatope ini terbentuk
dari dua silabel yang masing-masing suku katanya tidak memiliki makna (baru
memiliki arti setelah bergabung). Namun, onomatope ini terbentuk dari dua
suku kata yang berbeda sama sekali. Misalnya: /CVCV-CVCV/ — /5D < &/
(butsu-kusa).

0. CVCVri-CVCVri ; CVCVN-CVCVN

Dapat dikatakan bahwa pola onomatope seperti ini terbentuk dari proses

pengulangan pola (g) yaitu CVCVri dan (h) yaitu CVCVN. Contoh: /CVCVri-

CVCVri/ — /IX72 v X7z v [ (batari-batari) ; /ICVCVN-CVCVN/ — /172
127z Aud (batan-batan).

p. *CVCVN-CVCVN ; **CVCVri-CVCVri ; CVCVCV-CVCVCV

Dapat dikatakan bahwa pola onomatope seperti ini merupakan bentuk lain
(modifikasi) dari pola (I) dan (m) yaitu pola onomatope yang terbentuk dari
dua silabel yang berbeda, dengan menambahkan hatsuon dan imbuhan -ri.

Contoh: /CVCVN-CVCVN/ — /725 A Z A Al (karan-koron) terbentuk dari
pola (I) yang mengalami penambahan hatsuon ; /CVCVri-CVCVri/ — /7372
T L b | (gatari-gotori) terbentuk dari pola (I) yang mengalami
penambahan imbuhan-ri ; dan /CVCVCV-CVCVCV/ — /L A H E A
(shidoro-modoro) merupakan penggabungan dari pola (I) dan (m).
q. DM
Pola yang terakhir adalah pola yang sangat jarang ditemui karena tidak

memiliki bentuk dasar khusus, misalnya: Z (7 Z = Z 9 (kokekokkou).
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2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai onomatope sudah banyak dilakukan, antara lain:

1. Nasu, Akio (Tsukuba University, 2006) dengan judul: Atarashii Onomatope
No Kouzou—Jiten Ni Notteinai Katachi—No Bunpou-sei.

Penelitian terdahulu membahas mengenai struktur “mezurashii onomatope”
namun berpusat pada struktur onomatope yang menggunakan perubahan 518 (hanpuku)
yaitu karakteristik onomatope dengan melakukan pengulangan suku kata dasar.
Sedangkan penelitian ini meneliti mengenai struktur mezurashii onomatope: dengan
perubahan sokuon (imbuhan - ), hatsuon (imbuhan /v ), akhiran -ri, hanpuku

(pengulangan suku kata dasar), dan bouin no chouon-ka (pemanjangan vokal).

2. Andini, Rizki (UNAIR, 2008) dengan judul: Peranan Kata Berkarakter
“Onomatope” Sebagai Penghidup Intensitas Gerakan Dalam Wacana
Bahasa Jepang.

Penelitian terdahulu menitikberatkan pada empat karakter onomatope
yaitu: sokuon, hatsuon, akhiran -ri, dan hanpuku namun tidak menggunakan
karakter bouin no chouon-ka. Karakter onomatope tersebut digunakan untuk
menganalisa peran onomatope dalam wacana bahasa Jepang. Perbedaan dengan
penelititan ini adalah penggunaan lima karakter onomatope dalam proses analisis
data untuk mencari bentuk dasar dan pola pembentukan mezurashii onomatope.

3. Nursyafaq, Raisha (UB, 2012) dengan judul: Proses Pembentukan
Onomatope Jenis Gitaigo Berbentuk —Suru Doushi Dalam Novel Tsuki No

Yoru —Hoshi No Asa Karya Machiko Nasu.
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Penelitian terdahulu membahas tentang pembentukan kata onomatope
bahasa Jepang (jenis gitaigo) dengan kelas kata verba bentuk —suru doushi.
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mengetahui proses pembentukan onomatope
dan jenis proses pembentukan kata onomatope yang paling sering muncul pada
novel Tsuki No Yoru —Hoshi No Asa karya Machiko Nasu. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu menggunakan sumber data berupa novel
Jepang, sedangkan penelitian ini menggunakan komik Jepang. Cakupan yang
diteliti dalam penelitian terdahulu hanya pada onomatope jenis gitaigo berbentuk
verba -suru saja, sedangkan penelitian ini mencakup giongo dan gitaigo. Selain
itu, yang akan diteliti dalam peneclitian ini adalah “mezurashii onomatope” yang

memiliki struktur berbeda dengan onomatope yang ada pada umumnya.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 ' Jenis Penelitian

Penelitian “Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2
Karya Miwa Abiko” ini termasuk dalam penelitian dengan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitan jenis ini tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang suatu variabel gejala atau keadaan (Arikunto, 1995:309).
Penelitian deskriptif hanya ditujukan untuk menjabarkan hasil analisis dari sebuah
penelitian sesuai dengan keadaan nyata dan apa adanya.

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
(Moleong, 2011:6). Metode ini tidak menggunakan variabel-variabel yang harus
dibuktikan kebenarannya dengan hipotesis, tetapi akan dicari penjelasan atas
jawaban dari rumusan masalah. Metode kualitatif tidak menggunakan cara
kuantifikasi atau statitistik untuk menganalis dan mengolah data yang diperoleh.

Dalam penelitian- ini- penulis -mengumpulkan data berupa kata-kata
onomatope yang kemudian dianalisis dan akhirnya hasil penelitian ini berupa
deskripsi sesuai dengan pembagian struktur onomatope berdasarkan bentuk fonem

menurut Tamori.
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah komik Mikan E-
Nikki jilid 2. Komik Mikan E-Nikki ini merupakan komik karya Miwa Abiko dan
diterbitkan oleh Hakusensha pada tahun 1988. Komik ini awalnya dimuat dalam
majalah komik mingguan Lala, yang kemudian dicetak menjadi bentuk komik
ukuran biasa dengan jumlah keseluruhan 14 jilid. Kemudian pada tahun 1997,
diterbitkan kembali dalam versi tankoubon (buku saku) menjadi 6 jilid. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan komik Mikan E-Nikki jilid 2 versi tankoubon
sebagai sumber data.

Alasan digunakannya sumber data komik Mikan E-Nikki jilid 2 karena
onomatope dalam komik tersebut memiliki bentuk yang tidak wajar ditemui pada
kosakata bahasa Jepang pada umumnya. Dari sumber data komik Mikan E-Nikki
jilid 2, onomatope dengan bentuk yang berbeda tersebut digunakan sebagai data

penelitian ini.

3.3  Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010:274). Penerapan metode
dokumentasi yaitu dengan cara penulis menyimak, kemudian mencatat dan
mengklasifikasikan data yang ada pada komik Mikan E-Nikki Jilid 2, kemudian

melakukan analisis data sesuai dengan teori yang menjadi dasar penelitan.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk memperoleh data diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan

Membaca sumber data untuk mencari kata-kata onomatope dari sumber
data, yaitu komik Mikan E-Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko.
2. Tahap pelaksanaan

Mengumpulkan data berupa kata-kata onomatope dari sumber data komik
Mikan E-Nikki jilid 2 dengan cara mencatat data, kemudian dilakukan

pengecekkan data dengan kamus khusus onomatope yaitu H AR5/~ K ~<EE
# (Nihongo Onomatope Jiten) karya Masahiro Ono untuk menentukan

ke“baru”an kata onomatope. Kamus ini adalah kamus khusus onomatope bahasa
Jepang terbitan tahun 2011 yang memuat kata onomatope terbanyak untuk saat ini,
yaitu 4500 kata. Oleh karena itu, kata-kata onomatope yang tidak terdapat dalam
kamus tersebut maka dikelompokkan menjadi mezurashii onomatope.
3. Tahap penyimpulan

Dari data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan pengelompokan data

sesuai dengan struktur onomatope menurut Tamori (2011:1-11).

3.4 Analisis Data

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabel dan melakukan tabulasi untuk pengaturan data yang diperoleh.

Adapun contoh tabel yang digunakan adalah sebagai berikut:
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[Tabel 3.1] Contoh Tabel Analisis Data

Jenis Silabel Kata )
No_| HIm | Onomatope e T Gitaigo | 1 Silabel | 2 Silabel | Dasar | O

OB W N -

Dalam membuat tabel, penulis menggunakan pembagian struktur
onomatope berdasarkan bentuk fonem menurut Tamori (2011:1-11) sebagai acuan.
2. Menganalisis proses pembentukan struktur onomatope sesuai dengan teori
yang digunakan serta pemberian tanda bagi data yang termasuk dalam
kategori yang sama.

3. Data yang telah dianalisis kemudian disimpulkan untuk mencari pola
pembentukan mezurashii onomatope pada sumber data.

4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data.

5. Melaporkan hasil analisis data.

3.5  Sinopsis
Komik ini menceritakan tentang seekor kucing bernama Tom ( k 4) yang

memiliki keanehan dapat berbicara bahasa manusia dan bertingkah laku layaknya
manusia, seperti berjalan tegap dan gemar minum sake (minuman keras ala
Jepang). Tom dipelihara oleh seorang kakek yang memahami kemampuan Tom
dan sangat menyayanginya. Suatu saat sang kakek meninggal dunia dan Tom
merasa sangat kehilangan, sehingga ia berteriak-teriak memanggil sang kakek.
Saat itulah orang-orang di sekitarnya mengetahui rahasia bahwa Tom dapat

berbicara. Mereka ketakutan dan menjuluki Tom adalah kucing jadi-jadian dan
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mengusirnya jauh-jauh. Menyadari keberadaan Tom sebagai kucing “aneh” tidak
dapat diterima oleh sekitarnya, maka ia memutuskan untuk tidak pernah berbicara

dengan bahasa manusia lagi. Sampai suatu saat ia bertemu dengan Tomu (H:2£*)

yang menemukannya di tepi sungai dan membawanya pulang. Tomu pun
memberi nama Mikan, karena warna bulu Tom yang oranye seperti jeruk mikan.
Sejak itulah ia dipanggil Mikan.

Suatu hari Tomu mencurigai Mikan yang sering keluar pada malam hari
dan memutuskan untuk mengikutinya diam-diam. Saat itulah ia melihat Mikan
sedang meminum sake sambil berbicara dalam bahasa manusia karena mabuk.
Sejak saat itu, hanya Tomu mengetahui sosok Mikan yang sebenarnya sampai
suatu hari orang tua Tomu pun akhirnya mengetahui rahasia Mikan. Beruntung
keluarga Tomu tidak mengusir dan malah sebaliknya, mereka menerima Mikan
sebagai bagian dari keluarga mereka. Pada akhirnya Mikan tinggal bersama
dengan keluarga Tomu yang menerima keanehan pada diri Mikan. Kemudian saat
Mikan mulai belajar menulis, ia suka sekali mengganggu Tomu yang sedang
mengerjakan tugas sekolah dengan mencoret-coret buku milik Tomu. Akhirnya
Tomu memberi sebuah e-nikki (buku bergambar) kepada Mikan agar ia tidak lagi
diganggu saat mengerjakan tugas. Sejak saat itulah Mikan mulai menulis dan
menceritakan hari-harinya pada e-nikki kesayangannya. Sebagian besar isi cerita

adalah mengenai kehidupan Mikan, keluarga Tomu, dan teman-teman Mikan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.6 Temuan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan data berdasarkan hasil
analisis yaitu berupa mezurashii onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-
Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
Nihongo Onomatope Jiten yaitu kamus onomatope bahasa Jepang karya Masahiro
Ono, pembagian struktur onomatope berdasarkan bentuk fonem menurut Tamori,
karakteristik onomatope menurut Tamori, serta proses morfologis bahasa Jepang
menurut Koizumi.
4.1.1 Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2

Mezurashii onomatope bahasa Jepang adalah bentuk-bentuk onomatope
yang tidak umum digunakan dalam bahasa Jepang sehari-hari, baik dalam
percakapan sehari-hari maupun karya tulis. Dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2
karya Miwa Abiko, bentuk-bentuk onomatope seperti ini digunakan sebagai
bagian dari gambar untuk memperkuat kesan dari gambar komik tersebut.

Tabel 4.1 merupakan tabel untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua. Berikut temuan data yang diperoleh setelah proses pengumpulan data.

[Tabel 4.1] Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2

No | Him Onomatope Kata Dasar Arti
1 10 gé:e) cvecv gobZe) Kondisi tercengang
2 11 (2 ff; (AY (“?;) Suara tawa
3 1 (jlzagi—io?i) Sk (jlz,';\?ill;o:il)U i:?z:: EIeURIVR
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti

4 |11 | S0 cvevV SO < Suara minum sake
(qupi) (qupi/kupi)
C—Ao CA -

5 14 (jiin’) CV (jin) Kondisi terpukau
2% B %H— 2% Kondisi mata

6 24 (urururuu) (©vev (uru) berkaca-kaca

70 24 | < ThL<T A cvey <T Ao Suara atau kondisi
(kusun-kusun) (kusun) menangis
\IF: C Melihat tanpa

8 25 (ji) g (D) berkedip

9 | o5 IZ<H < cvevy <6< Makan dengan
(hagu-mogu) (hagu/mogu) lahap
=3 (=3 .

10 | 29 (nima) CvCcVv (nima) Tersenyum simpul
n&Eo R/ Suara gemeretak

27 (riki’) cvev (kiri) gigi
Fr— P .

12 | 37 (i) CVv (mi) Suara kucing
clc- 6

13 | 40 (tata) Cv (ta) Bergerak cepat
B9 —h FAR0 ;

14 | 41 (myauun) C(I)V s Suara kucing

15 | 41 (22 25— A cvecv IR Suara kucing
(nyagoroon) (goronyan)
= o Kondisi sangat

Y | B (gegee’) %4 (ge) terkejut
TED A T+ TH Kondisi sangat

&\ ° (depurin) g (depu/debu) gemuk
7T VA ) .

18 | 50 (na) CV (na/nya) Suara kucing

19 | 50 Sh—A cv oYy Suara menangis
(guwaan) (wan) dengan keras

20| 51 | AT =HAOC C)VCV AT b < Suara kucing
(myago-myago) (myago/mogu)

21 | 50 S~ CcVv Ix Kondisi terkesima
(poo) (o)

22| 511 | 2T cVv % 0 Suara tangisan
(umiin) (mi/me)
To7 o

23 | 55 (sutta) cvecv (suta) Suara gaduh
HATE H72

24 | 55 (monda) cvev (thaky Suara gaduh
NE—o x A\

25 | 55 (nkii ) CcVv (ki) Kondisi marah

26 | 55 | BP52 ©wvev. | BA Kondisi gelisah
(ororo) (oro)

27 | 56 Lot y’ cV Te Kondisi marah atau
(mumu’) (mu) kesal

28 | 57 ~HH—N CVCV ~A Sikap seenaknya
(heroroon) (hero) sendiri
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
S o BN Kondisi marah atau
29 | 58 (pui”) CVOV (pui) kesal
=5 =5 Kehilangan
S0Br ol (tara) Bt (tara) semangat
VY. Vi ~A Menijilat atau
31166 (npe-npe) cvev (pero) menjulurkan lidah
32| 67 Eoh C)V S Suara teriakan
(gyao) (9ya)
33 | 67 S &D,O CV =i Suara teriakan
(bugya’) (9ya)
34 | 69 (77(./‘”77(./‘/ CVv j%.' Q Suara tangisan
(min-min) (mi/me)
SAX DB ) Suara teriakan
S (bugyao) COV (gya) kucing
57 Ip—o AR Nl .
36 | 71 (unaa’) CcVv (na/nya) Suara kucing
37 | 74 DN cVeV M5 Suara auman
(ngau) (garu) kucing
8 | 75 H< cvev H< - 1ZEZ< Suara menelan
(agu) (agu/hagu) makanan
39 | g5 | 1+ S cvey B Suara benda lebar
(pasa) (pasa) terjatuh
5 [
40 | 88 (afu) CV (ha) Suara menguap
hoFr— I J
41 | 92 (nmii) CVv (mi) Suara kucing
42 | 93 /";}% 7 CVv %L. Suara kucing
(nmii”) (mi)
Fre FrR0 :
43 | 93 C()V Suara kucin
(mya) \: (mya) :
[6) [0 72 :
44 | 96 . CcVv ) Suara kucin
(pi) (pilmi) ’
T 7en Tl - T2 v .
45 | 98 (teke-taka) CvCcv (teke/taka) Kondisi berlarian
a6 |9g | (ol CVCV T - ef Kondisi berlarian
(teke-tattaa) (teke/tata)
THTUF < J ¢ .
47 | 98 (tetteke) cvcv (teke) Kondisi berlarian
VAR Lo - Hip a.
48 | 101 (gamu) CvCvVv (qamu/amu) Menggigit sesuatu
Tl EQP Berbenturan
3%BrdW (hashi’) Hial (hashi) dengan benda
50 | 104 | FR ¥ ERE cVeV =g Bergerak berputar-
(goron-gororo) (goro) putar
51 | 104 7T I cVev % Bergerak berputar-
(ugurururun) (guru) putar
52 | 104 74" URIVE cvecv UKVErS Suara kucing
(gurunyaan) (gurunyan)
Rz s Suara saat minum
53 | 106 () cv () teh
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
2SRy ARV e Y ¢ i

54 | 107 (taka-takata) Ccvcv (taka) Kondisi berlarian
AN R — 2 :

55 | 113 Ny CV (nya) Suara kucing
5 H .5 [

56 | 114 (abu) (eyvev (abu) Suara celoteh bayi
EO0—o [0} .

57 | 115 (dohii ) CvV (hi) Suara saat terkejut
gy 2

58 | 115 (koke ) CvCcVv (koke) Suara ayam

59 | 116 b (C)VCV Ho bbb Kondisi/suara saat
(au-au) (au/awa) panik
KBH&®— <%

60 | 117 (kururukyuu) cvev (kuru) Suara perut lapar

61 | 121 | <\%,O CVv < Suara saat terdesak
(uguu’) (qu)

62 | 121 L Ccv b Kondisi marah
(muu) (mu)

63 | 122 N Cvecv N Suara perut lapar
(gururukyu) (guru)
[l = Xz Kondisi makan

64 | 122 (hago-hago) Vi (hago) dengan lahap

65 | 123 H'}p? VeV TS5 T Suara saat perut
(kepu’) (kepu/gepu) kenyang
e e .

66 | 123 (i) CVv (ni) Kondisi tersenyum
HLleble—> HLs Kondisi rambut

A\ *° (mosha-moshaa’) ¥ (mosha) atau bulu lebat
P4 v v .

68 | 126 (tsu) CV (tsu) Bergerak tiba-tiba
Eih—o D Kondisi sangat

A Y (dowaa’) Y (wa) terkejut

70 | 133 WS AHRA CVCV ~AH Mel’_ljllat atau
(npero-pero) (pero) menjulurkan lidah

71 | 133 NAHEH O cVey ~A Menjilat atau
(peroron’) (pero) menjulurkan lidah

72| 133 ATRS éfo CvCcv CHIEDA Suara kucing
(nnaguruu’) (gurunyan)
Xz X2 I3 Suara melahap

[ (pako) cvev (pako/hago) makanan
A A Iz .

74 | 135 (i) CcVv (i) Suara kucing
TiFledle—o T e a2 y

75 | 138 (teke-takataa ) CvcVv (teke/taka) Kondisi berlarian
~XBo ~<5 :

76 | 139 (hekuchi) Cvcv (hekuichi) Suara bersin

77 | 143 3 cvecv 3 Gerakan gelisah
(mozo) (mozo)
IZo—w Iz .

78 | 146 , C)V Suara kucin
(nyaa ) 5 (nya) P
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
RTRT N Suara gerakan

.| 170 (pofu-pofu) GyoV (pofu) benda lembut
SITHIZ BNt Kondisi benda

§0Bydw (funi-funi) Bitad (funi) lembut
FIEA FA Kondisi datang

8l | 1r2 (bobon) cv (bon) tiba-tiba

82 | 174 < cvV < Suara yang keluar
(gu) (gu) saat

83 | 175 HL D_ cVeV HE Gerakan kecil &
(mozori) (moz0) frekuensi sering

84 | 175 TLLHH CVCV A O Gerakan kecil &
(zumumumomomo) (muzu/mozo) frekuensi sering

85 | 176 b i:jb e _ cvevy H d:_ Kondisi benda
(moni-moni) (moni) lembut

86 | 176 /Sxé:_}p(:_ cvey Zp&:_ Kondisi benda
(puni-puni) (puni) lembut
I xZ 7 x Kondisi muncul

Pye (nyoko) COle (nyo) tiba-tiba

88 | 176 iR V)_/uf; x cvey N V)_/u% x B(_arsentuhan benda
(garincho) (garincho) tajam
DL L= DL DX

89 | 176 (washasha) CVvC(@)V (washa/wasa) Menggosok rambut

00 | 183 | VE2ZS5TA | evey M o Suara kucing
(nnaggoroon) (goronyan)
BIZx Zx J

91 | 183 CV Suara kucin
(onyo) V) (nyo) :

9 | 183 721X cVCV X7z Gerakan ekor
(tapa) (pata) berulang-ulang

93 | 183 e VY CVCV X7z Gerakan ekor
(pata-patan) (pata) berulang-ulang

94 | 183 & CVv & Suara tawa pelan
(pu) (pu)
[0 ) [0} .

95 | 194 CVv : Suara melengkin
(pii’) (pi) Sk
[Nl zz a1e

96 | 197 (nikota) CvCcv (niko) Kondisi tersenyum

97 | 203 obh % A2 CcVv 5 h Suasana ceria
(ranranran’) (ran)
E~—o ~ Suara nafas saat

% | 205 (dohee") cv (he) kelelahan
Ty aljy v = ¥ .

99 | 205 (gashakogashako) cvecv (gasha) Suara gesekan besi

100 | 206 A Cvecv M Suara gesekan besi
(gasha) (gasha)

101 | 206 A Ccvecv T Suara gesekan besi
(gassha) (gasha)
DER—y ERes :

102 | 207 (ukyaa’) C@)V (kya) Suara teriakan
{oaK > <

103 | 210 (kukkukku ) Ccv (ku) Suara tawa
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
TFolFoiTo i

104 | 213 (kekkekke ) cVv (ke) Suara tawa
<b— IR

105 | 215 (kuaa) CVv (katha) Suara menguap
EUO— [6) Suara nafas saat

106 | 218 (dohii) cv (hi) kelelahan

107.| 219 hNZ—o cvV Z Suara binatang
(ngoo”) (go) besar
Sd—1 S

108 | 219 (fuaai) CVv (ha) Suara menguap

109 | 222 Lwdd% CVCV Lwd Suara gerakan
(shurururu) (shuru) angin

110 | 223 Lbbio cVeV Lb Asap yang muncul
(shawawawa) (shawa) perlahan
Ebi—o e Suara tawa tiba-

Y7 (dowawaa’) £V (wa) tiba

112 | 226 VYA RARA) — cVeV M5 Suara auman
(ngarururuu’) (garu) marah hewan
B—o o %% =

113 | 226 (gaahhahhaha) CVv (ha) Suara tawa
BN M5 - NA5 Menggigit dengan

i (gafu”) Vi (gafu/gabu) kuat
ARUEN IR/ Menggigit dengan

15 227 (kapu) PR (kapu/gabu) kuat

116 | 232 | mfo CV A ER Suara teriakan
(ugaa’) (9a/gya)

117 | 233 Xt cV EYY Suara tepukan
(pomu) (pon) tangan
VO EYESS! [ES

118 | 233 (wahoho ) CVv (ho) Suara tawa
RSN IRBSNERY/RPN Menggigit dengan

TN (kapu’) ‘I (kapu/gabu) kuat

120 | 234 b H B (C)VeV Y - bie Kondisi makan
(amo-amo) (amo/amu) dengan lahap

121 | 234 U\_é U\_é ) CVCV U\_Z) -.U\% Kondisi benda tipis
(hiru-hiruru) (hiru/hiro) melayang
W ldiE X .

122 | 237 (nyahaha) CcVv (ha) Suara tawa kucing

123 | 237 12 P CVv DA Suara anjing
(uwan) (wan)
2T % s .

124 | 238 COV Suara kucin
(unya) 8 (nya) :
[ES 4 .

125 | 238 (bo) Ccv (bo) Kondisi- melamun
FELXIELx T x Ayd 4

126 | 239 (bosho-bosho) CVC()\V (bosho) Berbisik-bisik

127 | 240 DB—A cV(C)V bAoA Suara auman
(waoon) (waon/aun) anjing

198 | 220 | ®O DB CV(CV b bBA Suara auman
(garincho) (aun/waon) anjing
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
ThSD BN Suara nafas saat
129 | 241 (gufufu’) i (fu) tertawa
ATBbAT B bt - Hie Kondisi makan
BBy (nmo-nmo) B (amo/amu) dengan lahap
131 | 244 Wt cvey 1t - e Suara melahap
(hamu) (hamu/amu) makanan
132 | 254 (/r:kéaj’; 4 cEV (i(yj) Suara teriakan
133 | 257 éfg;;;) Cv (ju) Suara perut lapar
HLE9— <%
134 | 257 worud®e cvecv (quru) Suara perut lapar
Ry e R Makan makanan
1351257 (kashi-poshi) cvev (kashi/poshi) keras perlahan
136 | 257 CALDD—Ao cvey CY A Suara dering
(jin-jiririin’) (jirin) telepon
137 | 257 E}pif]%)o cv (Upl/n”) Berdiri tiba-tiba
138 | 261 | P TIER COV Ji Suara kucing
(wanyanya’) (nya)
I —o 2% .
139 | 261 (unyaa’) C(I)V (nya) Suara kucing
SIH—~ e 8 ]
140 | 263 (fumiin) CV (mi/me) Suara tangisan
BN 5 Suara membuang
1 s (bu) S (bu) ingus
_LA_L v ~NL Tl Suara menepuk
w1 2 (beshi-beshi’) M (beshi/bashi) benda
143 | 266 Vi cVeV T Suara gesekan
(garara) (gara) benda keras
Eho Eh Suara benturan
i W (don”) Y (don) benda keras
145 | 267 ga) CVv {;a) Berlari seketika
146 | 267 £CCT CvCcv &< Berlari bersamaan
(dotetete) (dote)
bIio— Holh - bBA Suara-auman
Gl (aowaan) CV(C)V (aun/waon) anjing
AAZ X Il Xk :
148 | 268 (nnyoo) CV (nyo) Suara kucing
w*— Rex Suara nafas saat
Y¥Brai (zee) Fl (ze) kelelahan
I3— X Suara nafas saat
1501269 (haa) cv (ha) kelelahan
151 | 269 f;n%‘,; - CcvV (fn/)" Suara anjing
152 | 270 (kote) cvecv (Kote) Terjatuh tiba-tiba
153 | 272 | 77V cvev T Suara angin
(sawawa) (sawa)
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
o< < Suara menelan

154 | 274 (ukkun) Y (ku) sesuatu
A =0 I .

155 | 279 (mii") CVv (mi) Suara kucing

156 | 280 777 cVvevV 7 Suara gesekan
(gara-garara) (gara) benda keras
v Ve

157 | 280 (dan) CvV (dan) Suara berbenturan
Ky v Suara langkah kaki

1581 280 (dadada’) -~ (da) saat berlari
BiZxr—A IZ x .

159 | 282 @By odii) CI)V (nyo) Suara kucing
k= W2 X .

160 | 282 y C(I)V Suara kucin
(nyoo’) 0 (nyo) 9

161 | 283 Bk—A CV B Suara auman
(oon) (on) kucing

162 | 283 | ®2ICR—A (CV(C)V &9 A+ ICeBA | Suaraauman
(aunyaan) (aun/nyaon) kucing
»Ho—h H oA Suara auman

163 ] 283 (auun) (9 (aun) kucing

164 | 286 & 9 b—h VOV HIN - DBA Suara auman
(aun) (aun/waon) kucing

165 | 286 e BkB—A CAVEOV 2R BA Suara auman
(nyaoon) (nyaon) kucing

166 | 287 éo.% V) A cvev %.% Kondisi bercahaya
(girarin) (gira)

167 | 287 <o CvCcVv < Suara gaduh
(zowa) (zowa)

168 | 287 E /\/.[‘/)@ H—A cVeV > /u_l;x‘v B A Sesuatu yang
(donjaraan) (donjaran) sangat banyak
—IZ %> 2= .

169 | 289 ; C(V Suara kucin
(nnya ) i (nya) )
52 23

170 | 301 C)vev Bergerak perlahan
(ugogo) © (ugo) PP P

171 1 303 | cV /N Kondisi-hamparan
(papaa) (pa) pemandangan
=y ZAVER =S Kondisi hamparan

Y Byl (phaa’) cv (pha/pa) pemandangan
IZo7z X7 i

173 | 306 (batta) Ccvecv (bata) Bertemu tiba-tiba
U= SRR Suara geraman

Yy al (uu”) B (u/fu) kucing
V7 TN T T Suara geraman

1757308 (faa’) cv (fa/fu) kucing

176 | 309 BRI CcvV B Suara anjing
(on-on) (on)
L O L 1

177 | 312 (hishi ) cvecv (hishi) Mendekap tiba-tiba

178 | 312 | £2YV 5 cvey A Kondisi hampir
(yororira) (yoro) pingsan
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No | Him Onomatope Kata Dasar Arti
179 | 321 g CVv ¥ Bergerak perlahan
(sususu) (su)
ERAARE A ERdA .
180 | 323 (kyai-kyai) C)V(C)V (kyai) Kondisi gaduh
181 | 304 | €4 O\ S Kondisi terkejut
(9yo) (9y0)
182 | 327 5”‘? cV & Kondisi kesal
(puu’) (pu)
183|329 [ 2 A TAMDRTAL cyey 2 Rh Suara tangisan
(ueen-ueen) (uen)
Z-< 22K o Suara nafas saat
¥ e (ekku-ekku) cvev (eku) menangis
No | 334 GRS A CvCv ZAIRA Suara kucing
(nyangoroon) (goronyan)
186 [ 334 | 2 V7Y cvev T TS Merigusap-usdp
(suri-suri) (suri/suru) pada sesuatu
TR R (% -
187 | 337 ulafud CO)V (nya) Suara kucing
188 | 339 S3E cvey Sy Suara gelombang
(zababa) (zaba) air
1 SR Kondisi melaju
189 | 340 (suui) CVIREL (sui) dengan baik
bbb ERCE RN E PR . :
190 | 340 (pachacha) CVC()V A ) Suara kecipak air
gal s VA= Kondisi tanpa
kx| 30 (kerorin) St (kero) beban
Sbh—b S
192 | 357 (fuaa) CVv (ha) Suara menguap
103 | 357 | BARTsTR CcVCV ofs - Lol Kondisi mengantuk
(muna-muna) (muna/munya)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data mezurashii

onomatope dalam sumber data sebanyak 193 data. Temuan data yaitu mezurashii

onomatope pada penelitian ini ditentukan berdasarkan kamus onomatope bahasa

Jepang, Nihongo Onomatope Jiten yaitu kamus onomatope bahasa Jepang karya

Masahiro Ono sebagai acuan untuk menentukan data onomatope. Semua bentuk

onomatope yang tidak terdapat pada kamus ini maka akan dikelompokkan

menjadi mezurashii onomatope.

Penulisan C adalah untuk menandai consonant ‘konsonan’, V untuk

menandai vocal ‘vokal’, dan (J) adalah untuk menandai % i (you-onsetsu)
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atau suku kata dengan *{>F:3% (hanboin ‘semi vokal’) yaitu <> (ya), ¥ (yu), &

(yo) kecil di samping huruf tertentu, seperti L <> (sha), @ (kyu), {Z X (nyo),

% (mya) dan sebagainya.

4.1.2 Kata Dasar Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2
Kata dasar mezurashii onomatope dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2

karya Miwa Abiko diperoleh berdasarkan analisis pembagian struktur onomatope

oleh Tamori yang dibagi menjadi onomatope dengan kata dasar satu silabel dan

dua silabel, karakteristik onomatope menurut Tamori yaitu sokuon (imbuhan -
tsu), hatsuon (imbuhan A~ n), imbuhan -ri, boin no chouon-ka (pemanjangan

vokal), dan hanpuku (pengulangan kata dasar), serta proses morfologis bahasa
Jepang menurut Koizumi yaitu fuka (penambahan), sakujo (penghapusan), chikan
(penggantian), zero setsuji (imbuhan morfem kosong), juufuku, dan yuugou
(penggabungan). Berikut adalah contoh tabel yang digunakan untuk menganalisis
kata dasar onomatope.

[Tabel 4.2] Contoh Tabel Analisis Kata Dasar Mezurashii Onomatope Dalam
Komik Mikan E-Nikki Jilid 2

Silabel Kata :

No | Him | Onomatope 1 Silabel > Silabel Dasar Arti

1 10 E4D] cVey cVey E3bS Kondisi
(poke) (poke) tercengang
9 5 5

2 11 (ufu) (C)vcv | cv (fu) Suara tawa
=8| CVCV- F3Y -« =2J | Suara makan

3 1 M | karikori) cvev | ©VEV | arifkori) | benda keras

411 | SO cvev | cvev. | SUc ST | Suaraminum
(9upi) (qupi/kupi) | sake
C—A> CA Kondisi

> 14 (jiin") CVVNQ cv (jin) terpukau

Tabel di atas adalah tabel yang digunakan pada proses analisis untuk

menentukan kata dasar mezurashii onomatope dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2
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karya Miwa Abiko. Pada penelitian ini, analisis yang dilakukan adalah
menentukan pola pada mezurashii onomatope dengan menuliskan simbol C untuk
konsonan, V untuk vokal, serta simbol lain seperti N (hatsuon), Q (sokuon), dan
sebagainya untuk menandai karakter onomatope yang digunakan pada tabel yang
dibuat berdasarkan struktur onomatope oleh Tamori yaitu satu silabel dan dua
silabel. Kemudian berdasarkan karakteristik onomatope yang digunakan dan
proses morfologis yang terjadi pada onomatope, dapat diketahui kata dasar dari

mezurashii onomatope tersebut. Misal 5 .5 (ufu) yang memiliki pola (C)VCV
telah mengalami proses fuka (penambahan) yaitu penambahan awalan 9 (u),
sehingga dapat diketahui bahwa kata dasar dari onomatope tersebut adalah 5 (fu).

4.1.3 Pola Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2

Pada penelitian ini pola pembentukan mezurashii onomatope ditinjau
berdasarkan pembentukan mezurashii onomatope tersebut, yaitu dengan
menganalisis karakter onomatope yang digunakan dan proses morfologis yang
terjadi pada kata dasar onomatope. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa
sebagian dari data temuan memiliki pola atau struktur berbeda dari yang
diungkapkan oleh Tamori. Sehingga pembahasan mengenai pola pembentukan
mezurashii onomatope pada penelitian ini akan dibagi menjadi mezurashii
onomatope dengan struktur Tamori dan di luar struktur Tamori.
4.1.3.1 Mezurashii. Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2

Berdasarkan Struktur Tamori

Struktur onomatope yang diungkapkan oleh Tamori secara garis besar

dibagi menjadi dua kelompok yaitu onomatope yang memiliki kata dasar satu
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silabel dan dua silabel. Masing-masing kelompok terbagi menjadi pola onomatope
secara umum dengan perubahan lima karakteristik onomatope bahasa Jepang.
Berikut adalah tabel mezurashii onomatope yang menggunakan struktur Tamori.

[Tabel 4.3] Jumlah Temuan Mezurashii Onomatope Dalam Komik
Mikan E-Nikki Jilid 2 Berdasarkan Struktur Tamori

No Pola Temuan
1 A CcVv 13
2 5 cVvQ 0
3 CVN 1
4 | » | C (GAVAV 5
5 | § 5 CVVQ 8
6 | = CVVN 1
7 CVQ-CVQ 0
8 E CVN-CVN 2
9 CVV-CVV 0
10 F CVCV 23
11 L CVCVQ 11
12 CVCVri 1
13 H CVCVN 2
14 | CcvQCcV 3
15 CVNCV 1
16 J CVQC\Vri 0
17 CVNCVri 0
18| & | [ cvevevey 14
19 & |L| *cvcv-cvev 4
21 **%C\/CV-CVCV 0
22 CVCVri-CVCVri 0
23 ° CVCVN-CVCVN 1.
24 *CVCVN-CVCVN 0
25 P **CVCVri-CVCVri 0
26 CvCVvCv-CvCcvcv 1
27 Q | % dfffl (sonota ‘lain’) 8
Jumlah Temuan 99

Keterangan:

C: Huruf Konsonan N: Hatsuon (A)

V: Huruf Vokal V: Pemanjangan Vokal (—)

Q: Sokuon () ri: Akhiran —ri (~19)
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total mezurashii
onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko
yaitu 193 data, hanya 99 data yang menggunakan struktur onomatope yang
diungkapkan oleh Tamori. Berikut adalah grafik untuk memperjelas tinggi dan
rendahnya frekuensi kemunculan mezurashii onomatope tersebut.

[Grafik 4.1] Jumlah Temuan Mezurashii Onomatope Dalam Komik

Mikan E-Nikki Jilid 2 Berdasarkan Struktur Tamori
25 1 23
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Berdasarkan grafik 4.1 dapat diketahui bahwa struktur yang paling sering
digunakan pada mezurashii onomatope dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 adalah
pola dengan dua silabel yaitu CVCV yang mencapai 23 data temuan. Sedangkan
pola dengan satu silabel yaitu CVQ, CVQ-CVQ, CVV-CVV, CVQCVri,
CVNCVri serta pola dengan dua silabel yaitu **CVCV-CVCV, ***CVCV-
CVCV, CVCVri-CVCVri, *CVCVN-CVCVN, dan **CVCVri-CVCVri tidak
ditemukan dalam sumber data. Sehingga disimpulkan bahwa mezurashii

onomatope dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 tidak menggunakan pola-pola
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tersebut. Atau dengan kata lain, dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2, bentuk-
bentuk onomatope tersebut tidak berkembang menjadi mezurashii onomatope.
Sedangkan, onomatope pola **CVCV-CVCYV tidak relevan lagi saat ini.
Tamori mengungkapkan bahwa bentuk onomatope ini memiliki pola yang hampir
sama dengan pola onomatope *CVCV-CVCV, hanya saja tidak memiliki makna

khusus pada suku katanya. Misalnya: T & (X & (teki-paki). Onomatope ini bukan
terbentuk dari T & T = (teki-teki) dan £ & X = (paki-paki) karena kedua

bentuk tersebut (/teki-teki/ dan /paki-paki/) tidak memiliki makna atau tidak ada
dalam bahasa Jepang. Onomatope seperti ini baru memiliki makna setelah
bergabung dan memiliki kesamaan bunyi pada suku kata kedua.

Namun penulis menemukan bahwa contoh yang diungkapkan oleh Tamori

pada pola **CVCV-CVCV, baik T& TX (teki-teki) maupun |£ = (X & (paki-

paki), terdapat pada kamus onomatope bahasa Jepang yang digunakan oleh
penulis sebagai acuan yaitu Nihongo Onomatope Jiten karya Masahiro Ono yang
berarti kedua onomatope tersebut dapat berdiri sendiri karena memiliki makna
tersendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola **CVCV-CVCV sama dengan
pola *CVCV-CVCV.
4.1.3.2 Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2 Di Luar
Struktur Tamori
Dari total temuan data mezurashii onomatope dalam komik Mikan E-Nikki
jilid 2 yaitu 193 data, terdapat mezurashii onomatope yang memiliki pola atau
struktur berbeda dari yang diungkapkan oleh Tamori berjumlah 94 data. Berikut

adalah tabel mezurashii onomatope di luar struktur Tamori.



[Tabel 4.4] Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki Jilid 2
Di Luar Struktur Tamori

No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
C—Ao CA A
1 14 (jiin’) Ccv (iin) Kondisi terpukau
255 %H— 2% Kondisi mata
2 Br (urururuu) (B (uru) berkaca-kaca
IR DA IR :
3 | 41 (myauun) C)V (mya) Suara kucing
T — 58 Kondisi sangat
o P (gegee”) 2 (ge) terkejut
TS5V A TA « TH Kondisi sangat
>Eram (depurin) cvev (depu/debu) gemuk
6 150 | < =N cV VoV Suara menangis
(guwaan) (wan) dengan keras
) F— I Ir o 8 .
7 51 (umiin), CcVv (mi/me) Suara tangisan
AE—o X N\
8 55 (nkii") CVv (ki) Kondisi marah
9 | 55 | BA52 ©vev | BA Kondisi gelisah
(ororo’) (oro)
10| 57 [ AAH— cVeV ~5 Slkap §eenaknya
(heroroon) (hero) sendiri
SE¥RB X% Suara teriakan
o I (bugyao) = (gya) kucing
9" p—o 720 TR i
12 | 71 (unaa’) cVv (nainya) Suara kucing
13| 74 NIND CVCV N5 Suara geraman
(ngau) (garu) kucing
hoFr— P :
14 | 92 (nmii) CV (mi) Suara kucing
15 | 93 /‘“‘77(% 7 CVv %L. Suara kucing
(nmii”) (mi)
TFleole— <. 27z - .
16 | 98 (teke-tattaa) CvCV (teke/tata) Kondisi berlarian
To>TlF < a. .
17 | 98 (teticke) CvCcv (teke) Kondisi berlarian
18 1104 | TR =FRH CVCV g Bergerak berputar-
(goron-gororo) (goro) putar
19 | 104 7TV cVeV 7 v Bergerak berputar-
(ugurururun) (guru) putar
T Tz 727 - .
20 | 107 (taka-takata) cvev (taka) Kondisi berlarian
AAT R0+ (B S 3
21 | 113 (0nyas) COV (nya) Suara kucing
EO—o [6) .
22 |-115 (dohii ) CVv (hi) Suara saat terkejut
B5H&E9—= <%
23 | 117 (kururukyuy) Cvcv (kuru) Suara perut lapar
I<—o < Suara yang keluar
$'Brdh (uguu) i (qu) saat terdesak
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti

25 | 122 CHHEwW cvcv NG Suara perut lapar
(gururukyu) (guru)
Hbleblo—o HLe Kondisi rambut atau

SoBrask (mosha-moshaa”) B (mosha) bulu lebat
Eib—o D Kondisi sangat

27 | 127 (dowaa’) cv (wa) terkejut

28 | 133 W AHNA CcVCV ~5 Meqjllat atau
(npero-pero) (pero) menjulurkan lidah

29 | 133 ~AH 5/\/)0 cvey ~5 MenJllat atau
(peroron’) (pero) menjulurkan lidah
vites z :

30| 135 (nnii) CVv (i) Suara kucing
TTFTenlz—- T - 72 o~ .

31| 138 (teke-takataa ) CVvCVv (tekeftaka) Kondisi berlarian

3 | 175 | TLDBH D cvey AR Gerakan kecil &
(zumumumomomo) (muzu/mozo) frekwensi sering
DLeL= DL D&

33 | 176 (washasha) CVC()V (washa/wasa) Menggosok rambut

31 | 183 L7 iX 7= cveV X7z Gerakan ekor
(pata-patan) (pata) berulang-ulang
[faaly el .

35 | 197 (nikota) CvCcv (niko) Kondisi tersenyum

36 | 203 5D A % h= CVv 5 h Suasana ceria
(ranranran’) (ran)
E~—o ~ Suara nafas saat

Y | 20° (dohee”) o (he) kelelahan
IER—Y R .

38 | 207 (ukyaa) COV (kya) Suara teriakan
<2 =2<~> <

39 | 210 (kukkukku ) CVv (ku) Suara tawa
JFolFolFo F

40 | 213 (kekkekke ) CVv (ke) Suara tawa
<d— VARRCR N

41 | 215 (kuaa) CVv (katha) Suara menguap
EO— [6) Suara nafas saat

427 218 (dohii) cv (hi) kelelahan

431 219 A = CcVv - Suara binatang besar
(ngoo’) (90)
SdH—» 58

44| 219 (fuaai) Ccv (ha) Suara menguap
Lwdd2D LD ;

45 | 222 (sHurufuru) C)vev (shiini) Suara gerakan angin

46 | 203 | LR DDD CVeV L Asap yang muncul
(shawawawa) (shawa) perlahan

47 | 225 & bb_? CV o Suara tawa tiba-tiba
(dowawaa’) (wa)

48 | 226 WIND DD 3 cVeV N5 Suara auman marah
(ngarururuu’) (garu) hewan
P—olIo 13T X

49 | 226 (gaahhahhaha) CcVv (ha) Suara tawa
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti

50 | 232 | 7 bSTO CcVv TR Suara teriakan
(ugaa’) (ga/gya)
rP)EJESS) B3

51 | 233 (wahoho ) CVv (ho) Suara tawa

50 | 234 U_Zo U\_Zo % cVeV U\_’é i _U\% Kondisi benda tipis
(hiru-hiruru) (hiru/hiro) melayang
[feE I E TS 8 .

53| 237 (Hhahi) Cv (ha) Suara tawa kucing

54| 240 a5y CV(C)V D 8.9 b Suara auman anjing
(waoon) (waon/aun)

55| 240 & O.Ebja CVv BIh B Suara auman anjing
(garincho) (aun/waon)
h5o S Suara nafas saat

o6 241 (qufufu’) cv (fu) tertawa
AED— &R :

57 | 254 (nkyaa) CV (kya) Suara teriakan
<\\ <\\’_") <\~

58 | 257 , cVv Suara perut lapar
(quauu ) (qu) A\ Y

59 | 257 CO53Ww— Ccvcv NG Suara perut lapar
(gururu-kyuu) (guru)

60 | 257 CALDYD—=Ao cvey CY A Suara dering
(jin-jiririin") (jirin) telepon

61 | 257 | O~ cv 0P Berdiri tiba-tiba
(pin’) (pin)

62 | 261 Dlzs &:%? & CV (2% Suara kucing
(wanyanya’) (nya)
I —o 2% .

63 | 261 (unyaa’) COV (nya) Suara kucing
SI—A Froe 8D {

64 | 263 (fumiin) CVv (mifme) Suara tangisan
SRy ~L 3L Suara menepuk

o5 AR° (beshi-beshi’) | v (beshi/bashi) benda

66 | 266 77 CVCV Bz Suara gesekan benda
(garara) (gara) keras
Eho Eh Suara benturan

o (don’) cv (don) benda keras
ETT<T ET .

68 | 267 (dotetete) CvCcv (dote) Berlari bersamaan

69 | 268 DA DT CVv DA Suara anjing
(aowaan) (wan)
AT T —o Iz x .

70 | 268 (nny00") COV () Suara kucing
BA - B .

71| 269 (on") Ccv (on) Suara anjing

72 | 272 TU Ccvcv T Suara angin
(sawawa) (sawa)
9oL A < Suara menelan

e (ukkun) cv (ku) sesuatu

74 | 280 777 CcVCeV i Suara gesekan benda
(gara-garara) (gara) keras
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No | HIm Onomatope Kata Dasar Arti
HHZ v Suara langkah kaki

» 2% (dadada’) o (da) saat berlari
BiZxr—A IZ x :

76 | 282 (8yooh) C)Vv (ny0) Suara kucing

77| 283 | @D ICRTA (C)V(C)V D A AR ISA g iara aliman kucing
(aunyaan) (aun/nyaon)
BHo—h ol .

78 | 283 (auun) (C)V(C)V (aun) Suara auman kucing

79 | 286 D DT (C)V(C)V DD B A Suara auman kucing
(aun) (aun/waon)

80 | 286 (ZH BB =A C)\V(C)V (R A Suara auman kucing
(nyaoon) (nyaon)

81 | 287 %.% @ A cvcv %.E Kondisi bercahaya
(girarin) (gira)
A—IZo e A

82 | 289 ; C(V Suara kucin
(nnya ) v (nya) 0
222 R

83 | 301 C)vCVv Bergerak perlahan
(ug0go) 9 (ug0) .\,

84 | 303 | 2V oV N Kondisi hamparan
(papaa) (pa) pemandangan

85 | 312 LA V) 5 cvey ) Kondisi hampir
(yororira) (yoro) pingsan

86 | 321 K CVv 9) Bergerak perlahan
(sususu) (su)

87 | 329 | A—hD A=k cvev IR Suara tangisan
(ueen-ueen) (uen)
2oL Z2-< Z < Suara nafas saat

g\ % (ekku-ekku) CRSY (eku) menangis
INTRIT ® (% ;

89 | 337 (unyanya) CO)V (nya) Suara kucing
=YY i '

90 | 339 (zababa) CvCcVv (zaba) Suara gelombang air
F—1 ERA Kondisi melaju

3'grag (suui) e ¥ (sui) dengan baik
Ebr b RN R RS ; ;

92 | 340 (pachacha) CVC(@)V (pacha/pasha) Suara kecipak air
¢Vl g 7= ey

93 | 350 (KeForin) cvecv (kero) Kondisi tanpa beban
Sb—b [

94 | 357 (fuaa) Ccv (ha) Suara menguap

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk yang tidak
ditemukan pada struktur onomatope yang diungkapkan oleh Tamori memiliki pola

seperti: CVNQ (onomatope satu silabel dengan sokuon dan hatsuon) — £ A —

(don’), CVCVVQ (pengulangan onomatope satu silabel) — 717 —- (gegee”),



53

CVCVV (onomatope dua silabel dengan pemanjangan vokal) — & Ov— (dohii),
CVCVVN (onomatope dua silabel dengan pemanjangan vokal dan hatsuon) — <’
i>— /v (guwaan), CVCVVQ (onomatope dua silabel dengan pemanjangan vokal
dan sokuon) — & ~— o (dohee’), CVCV-CVCVN (penambahan hatsuon
setelah pengulangan onomatope dua silabel) — (X721X 72 A (pata-patan), dan
mengalami proses fuka seperti menambahkan huruf A (n) di depan kata dasar.
Secara umum, bahasa Jepang tidak memiliki kosakata yang dimulai dengan huruf
Au (n) sehingga sudah sewajarnya jika onomatope bentuk ini tidak terdapat pada
kamus bahasa Jepang manapun. Selain itu, banyak dijumpai penggunaan i/ /<
72 (bubun hanpuku) yaitu pengulangan kata dasar sebagian. Pada penelitiannya,

Nasu mengungkapkan bahwa bubun hanpuku merupakan jenis pengulangan yang
tidak mengulang kata dasar secara sempurna, namun hanya mengulang sebagian

suku kata saja. Bentuk ini dijumpai pada onomatope dua silabel, contoh: 2 % %

% — (urururuu) yang mengalami pengulangan suku kata kedua yaitu % (ru).

3.7~ Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan perwakilan data dari
data keseluruhan. Untuk data lengkap dapat dilihat pada bagian lampiran.
Perwakilan data yang akan dijelaskan pada bab ini ditentukan berdasarkan
masing-masing struktur mezurashii onomatope, yang kemudian diambil satu data
pada ' tiap-tiap struktur sebagai perwakilan untuk dibahas lebih lanjut.

Pembahasahan data tersebut berdasarkan pada tabel 4.3 vyaitu mezurashii
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onomatope yang menggunakan pola atau struktur menurut Tamori dan tabel 4.4

yang menggunakan pola di luar struktur Tamori. Pembahasan dilakukan dengan

menyertakan potongan gambar yang memuat kata onomatope dalam sumber data

komik Mikan E-Nikki jilid 2 serta konteks yang menggambarkan kondisi dimana

onomatope tersebut digunakan. Berikut adalah perwakilan data berdasarkan tabel

4.3.

[Tabel 4.5] Contoh Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki
Jilid 2 Berdasarkan Struktur Tamori

No Pola Onomatope Axrti Him
1 CVv - Suara saat minum teh 106
(zu)
2 CVN an Suara benturan keras 280
(dan)
3 | = CvVv %LT Suara kucing 37
@, (mii)
5 o Suara kuci 279
4 | @ CVvVvQ (mii’) uara kucing
5 CVVN R Suara auman kucing 283
(oon)
6 CVN-CVN S2F Suara anjing 309
(on-on)
ET .
7 Ccvecv Kondisi melamun 10
(poke)
ITL- Berbenturan dengan
g cveve (hashi’) benda 78
9 CVCVri HZ D _ Gerakan lembut dan 175
(mozori) kecil
10 CVCVN %9 Suara anjing 31
(uwan)
T o7
11 a cvQcv (sutta) Suara gaduh 55
2. bHATZ
12 % CVNCV (monda) Suara gaduh 55
13 CVCV-CVCV X2z Kondisi makan dengan 122
(hago-hago) lahap
14 *CVCV-CVCV ) U_:l U_ Suara makan sesuatu 1
(kari-kori) keras
15 CVCVN-CVCVN <TALTA Smm@m@Mw 24
(kusun-kusun) menangis
16 CvCvCv-cvevev Wijaya Bnive Suara gesekan besi 205
(gashako-gashako)
17 20t (sonota ‘lain’) AL b—A Sesuatu yang sangat 987

(donjaraan)

banyak
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Berdasarkan tabel 4.5 maka pembahasan data adalah sebagai berikut:

Data 1

Pola CV: X (zu) HIm 106

Konteks: Seorang nenek kenalan kakek yang merawat Mikan (yang sebelumnya
bernama Tom) sedang berbincang dengan kakek sambil minum teh.

Onomatope di atas terdiri dari satu silabel dengan pola CV. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah 3" (zu’).

Pola CVN: # > (dan) HIm 280
Konteks: Momoji pergi dari rumah dokter Inagaki dimana ia dititipkan untuk
menyusul majikannya ke Tokyo. Mikan kemudian berusaha mencarinya dengan
bantuan teman-teman kucingnya yang ia kumpulkan dengan memanggil mereka
dari atas atap rumah.

Onomatope di atas terdiri dari satu silabel yang telah mengalami

penambahan bunyi A (n) yaitu karakteristik onomatope yang disebut dengan #
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B (hatsuon) menjadi pola CVN. N adalah simbol untuk melambangkan hatsuon.
Onomatope yang umum digunakan adalah % >4 > (dan-dan).

Data 3

Pola CVV: &— (mii) HIm 37

Konteks: Tomu sedang membayangkan bahwa Mikan secara diam-diam telah
memiliki anak dari kucing betina yang bernama Miina.

Onomatope di atas terdiri dari satu silabel yang mengalami penambahan
% @ K &1t (boin no chouon-ka) yaitu karakteristik onomatope dengan
memanjangkan vokal menjadi pola CVV. V adalah simbol untuk pemanjangan

vokal. Onomatope yang umum digunakan adalah Z»—7~— (mii-mii).

Pola CVVQ: & —« (mii’) HIm 279
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Konteks: Mendengar kepergian Momoji untuk menyusul majikannya ke Tokyo,
Mikan segera memutuskan untuk ‘mencarinya. Namun Tomu yang merasa
khawatir dengan cepat mencegah kepergian Mikan.

Onomatope di atas terdiri dari satu silabel yang telah mengalami
penambahan boin no chouon-ka dan sokuon menjadi pola CVVQ. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah Z*—7*— (mii-
mii). Pada onomatope ini huruf 7 (mi) yang seharusnya tidak menggunakan 7 s
dakuten (tanda = ) mengalami penambahan dakuten menjadi 7~ untuk

mengubah kesan yang ditimbulkan. Penambahan dakuten yang tidak sewajarnya
seperti ini banyak muncul pada bentuk-bentuk mezurashii onomatope.

Data 5

Pola CVN-CVN: A3 A (on-on) HIm 309

Konteks: Di tengah perjalanan mencari Momoji yang pergi ke Tokyo untuk

menemui  majikannya, Mikan dan teman-teman kucingnya diserang oleh

sekawanan kucing setempat. Saat itu tiba-tiba datang Momoji yang mengusir

kucing-kucing tersebut untuk menyelamatkan Mikan dan teman-temannya.
Onomatope di atas terdiri dari satu silabel yang telah mengalami

penambahan hatsuon menjadi CVN, yang kemudian mengalami pengulangan kata

dasar sehingga menjadi pola CVN-CVN. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah i>/u#> A/ (wan-wan).
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Pola CVVN: 83— A (oon) HIm 283

Konteks: Kepergian Momoji ke Tokyo untuk menyusul majikannya, membuat

Mikan panik. Mikan kemudian naik ke atap rumah dan berteriak layaknya serigala

untuk memanggil teman-teman kucingnya dan membantunya mencari Momoji.
Onomatope di atas terdiri dari satu silabel yang telah mengalami

penambahan boin no chouon-ka dan hatsuon menjadi pola CVVN. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah & 9 A (aun).

Data 7

Pola CVCV: IZ1} (poke) HIm 10

Konteks: Teman-teman Tomu datang bermain ke rumah Tomu untuk bertemu
dengan kucing peliharaannya, Mikan. Namun Mikan yang melihat Kyoko tiba-
tiba kabur dan pergi ke luar rumah. Kyoko, Tomu serta ayah dan ibu Tomu
tercengang melihat tingkah laku Mikan yang aneh.
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Onomatope di atas terdiri dari dua silabel dengan pola CVCV. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah (X!} > (poke’).

Pola CVCVQ: iX L o (hashi’) HIm 104
Konteks: Mikan (yang saat itu bernama Tom) tidak kunjung diadopsi seperti
saudara-saudaranya, yang ditemukan bersama dirinya. Akhirnya sang kakek
memutuskan untuk merawat Mikan, mengingat dirinya juga tinggal sendiri karena
anak dan cucunya pindah ke kota. Mikan sangat senang mendengarnya kemudian
melompat ke arah kakek dan memeluknya erat.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami

penambahan sokuon menjadi pola CVCVQ. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah (¥ L - (pashi’) atau |& L - (bashi').

Data 9

Pola CVCVri: €Y (mozori) Him 175
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Konteks: Mikan sedang bereksperimen untuk mencari cara yang paling disukai
Tomu dalam hal membangunkan Tomu. Kali ini Mikan berjalan berkelok-kelok di
atas selimut Tomu dan mengulanginya terus sampai Tomu terbangun.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel yang telah mengalami penambahan
akhiran -ri (~Y ) menjadi pola CVCVri. Akhiran -ri (~ ") ini juga merupakan
salah satu karakter onomatope yaitu dengan menambahkan huruf ¥ (ri) pada akhir
kata dasar, yang dilambangkan dengan “ri”’. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah & % ¢ % (m0z0-mozo).

Data 10

Pola CVCVN: 9 P A (uwan) HIm 237
Konteks: Mikan sedang berkunjung ke rumah dokter Inagaki, dimana Momoji
dititipkan oleh majikannya. Saat itu Mikan sedang bermain dengan Momoji ketika
ada surat yang datang dan memberitahukan bahwa majikannya yang sedang dinas
di luar negeri akan segera pulang.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yaitu 5 (u) dan /A (wan)

dengan pola CVCVN. Onomatope yang umum digunakan untuk menggambarkan

hal serupa adalah %>/, (wan), sehingga dapat dilihat bahwa kata dasar dari
onomatope tersebut adalah # A, (wan) yang telah mengalami proses {1 (fuka)

yaitu penambahan huruf 9 (u) di depan kata dasarnya.
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JUIS>AC
BT T

Pola CVQCV: 9 - 7z (sutta) HIm 55
Konteks: Tomu dan Mikan sedang berkelahi karena Mikan tidak mau memberi
tahu alasan mengapa ia pergi ke taman Yozakura dan menemui kucing betina
bernama Miina.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami

penambahan sokuon di antara dua suku kata menjadi pola CVQCV. Onomatope

yang umum digunakan adalah 3729 7= (suta-suta).

Data 12

P

yUS>AC
FATiry T

Pola CVNCV: & A7 (monda) HIm 55
Konteks: Tomu dan Mikan sedang berkelahi karena Mikan tidak mau memberi
tahu alasan mengapa ia pergi ke taman Yozakura dan menemui kucing betina
bernama Miina.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami

penambahan hatsuon di antara dua suku kata menjadi pola CVNCV. Onomatope

yang 'umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah % 72 & 72

(moda-moda).



o S o
2

e

Sawai

dWig
0= %E
go= 1

= E

// 2 N
Hs & \\5 N
' //// N\

Pola CVCV-CVCV: i ZiX Z (hago-hago) HIm 122
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Konteks: Mikan (yang saat itu bernama Tom) yang saat itu masih dirawat oleh
kakek mulai belajar berbicara dalam bahasa manusia dan tidak sengaja meminta
makan kepada kakek dalam bahasa manusia. Kakek bergegas mengambilkan

makanan untuknya walaupun awalnya sangat terkejut dengan keanehan Mikan.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami [ 18

(hanpuku) atau pengulangan kata dasar menjadi pola CVCV-CVCV. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah (% <& < (hagu-

hagu) atau & < % < (mogu-mogu).

Data 14

Pola *CVCV-CVCV: Z Y 2V (kari-kori) Him 11
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Konteks: Tomu sedang membayangkan bahwa Mikan melakukan pertemuan
dengan teman-temannya sesama kucing. Mikan berbincang dengan teman-
temannya sambil minum teh dan memakan ikan kering yang sering Mikan bawa
untuk bekal saat pergi ke luar rumah.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami hanpuku
dari dua kata dasar yang berbeda menjadi pola CVCV-CVCV. Kata dasar yang

digabungkan adalah 7~>Y (kari) dan Z ¥ (kori) yang memiliki kemiripan makna.
Onomatope yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah 7~

730 (kari-kari) atau Z ¥ Z ¥ (kori-kori).

Data 15

Pola CVCVCV-CVCVCV: < 3 A< T A (kusun-kusun) Him 24
Konteks: Mikan yang kabur dari rumah setelah melihat Kyoko (teman Tomu yang
saat itu berkunjung ke rumah Tomu) akhirnya pulang ke rumah larut malam dan
membuat Tomu marah karena khawatir. Mikan kemudian menangis sambil
dinasehati oleh Tomu.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami
penambahan hatsuon pada kata dasarnya, yang kemudian mengalami pengulangan

kata dasar menjadi pola CVCVN-CVCVN. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah < 3~ A, (kusun).
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Pola CVCVCV-CVCVCV: # < % 2 % 2 (gashako-gashako) HIm 205

Konteks: Dikisahkan Mikan berperan sebagai pangeran dan teman-temannya yang
berperan sebagai prajurit sedang dalam perjalanan menyelamatkan putri Miina
yang kabarnya diculik penyihir jahat. Pangeran Mikan dan para prajuritnya
mendapat baju perang yang terbuat dari emas pemberian ayahanda putri Miina
atas keberanian mereka menolong putrinya. Baju perang tersebut sangat berat
sehingga justru menghambat perjalanan pangeran Mikan dan para prajuritnya.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel yang telah mengalami proses -
/il (fuka) pada kata dasarnya, yang kemudian mengalami hanpuku menjadi pola
CVCVCV-CVCVCV. Kata dasar dari onomatope ini adalah 77 <~ = (gashako)
yang sebelumnya telah mengalami proses fuka yaitu penambahan huruf == (ko)
pada 77 > (gasha). Onomatope yang umum digunakan untuk menggambarkan
hal serupa adalah 773+ 77 3/ (gasha-gasha).

Data 17

Pola & DAt (sonota ‘lain’): & A U % 6H— A/ (donjaraan) HIm 287



65

Konteks: Kepergian Momoji ke Tokyo untuk menyusul majikannya, membuat
Mikan panik. Mikan kemudian naik ke atap rumah dan berteriak layaknya serigala
untuk memanggil teman-teman kucingnya dan membantunya mencari Momoji.
Tidak lama kemudian teman-teman kucingnya berkumpul dengan jumlah yang
sangat banyak sehingga membuat Tomu dan ibunya terkejut.

Onomatope di atas pada dasarnya terdiri dari dua silabel namun tidak
memiliki pola khusus. Pola ini adalah pola yang paling jarang ditemukan pada
onomatope bahasa Jepang.

Sedangkan dari bentuk-bentuk mezurashii onomatope di luar struktur
Tamori pada tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa terdapat 15 karakter khusus yang
digunakan pada pembentukan onomatope tersebut. Penulis menemukan bahwa
ada kecenderungan satu mezurashii onomatope dapat menggunakan lebih dari

satu karakter khusus. Berikut adalah contoh data perwakilan berdasarkan tabel 4.4.

[Tabel 4.6] Contoh Mezurashii Onomatope Dalam Komik Mikan E-Nikki
Jilid 2 Di Luar Struktur Tamori

No Pola Temuan Onomatope Acrti Him
Imbuhan - (tsu) kecil setelah C—A» .

1 A () 7 (iin ,—) Kondisi terpukau 14

5 Hanpuku sebagian 24 256565— Kondisi mata o4
(B4 545 bubun hanpuku) (urururuu) berkaca-kaca

3 Imbuhan A (n) setelah 2 TH5Y A Kondisi sangat 16
~0 (-ri) (depurin) gemuk

4 5 (u) 25— h Suara tangisan 51

. (umiin)

Penambahan # E—5

5 | BAF¥ (settouji A (n) 35 ., Kondisi marah 55
¢ ) (nkii’)
awalan”) JErg N

6 Lain Gohii ) Suara saat terkejut | 115

Tanpa %5&h—
7 s, imbuhan (kururukyuu) Suara perut lapar 117
Imbuhan ~AH— N Sikap seenaknya

5 Preldl gaa A (n) 4 (heroroon) sendiri a

i Imbuhan TF T
NI —D .. -
9 5 (tsu) (teke—takata—a’) Kondisi berlarian 138
= 57 Ip—o .

10 | Proses fté Peleburan (unaa’) Suara kucing 71
(yuugou 6 o
) ! =y B—A Suara auman

11 | ‘penggabungan’) | Komposisi (wagan) anjing 240

12 I‘Droses 'E@ (,C hika 10 £2H"b Suara menguap 357
penggantian’) (fuaa)
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No Pola Temuan Onomatope Arti Him
13 Pengulangan kata dasar pada 13 Fif—y Kondisi sangat 43
1 silabel (gegee’) terkejut
14 Penambahan #2/25¥ (setsubiji 3 il Kondisi 197
‘akhiran’) (nikota) tersenyum
Proses HI/B® (sakujo AN D Suara auman
15 || i 1 ; 74
penghapusan’) (ngau) kucing
Berdasarkan tabel 4.6 maka pembahasan data adalah sebagai berikut:
Data 18

S BIECS
,4,-,/;}74“.»

74 =N
LAy

)/

~

Imbuhan - (tsu) kecil setelah As (n): CT—As2 (jiin’) HIm 14

Konteks: Tomu sangat senang karena memenangkan taruhan dengan teman-

temannya dan berhasil mendapatkan kesempatan mengantar Kyoko (gadis yang

disukai Tomu) pulang setelah kunjungan teman-teman Tomu ke rumabh.
Onomatope ini terdiri dari satu silabel yang telah mengalami penambahan

boin no chouon-ka, hatsuon, sokuon. Penggunaan sokuon setelah hatsuon

merupakan bentuk baru dalam kosa kata bahasa Jepang (dalam hal ini onomatope).

Onomatope yang umum digunakan adalah U — /A (jiin).

Data 19

Pengulangan sebagian (bubun hanpuku): 9 % % % — (urururuu) Him 24
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Konteks: Mikan yang kabur dari rumah setelah melihat Kyoko (teman Tomu yang
berkunjung ke rumah Tomu) akhirnya pulang saat larut malam dan membuat
Tomu marah karena khawatir. Mata Mikan kemudian mulai berkaca-kaca melihat
Tomu yang begitu marah.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel yang mengalami hanpuku sebagian
(#6473 <14 bubun hanpuku) yaitu jenis hanpuku yang tidak mengulang kata dasar
secara sempurna, namun hanya mengulang sebagian atau satu suku kata saja.

Bentuk ini seringkali dijumpai pada onomatope dengan dua silabel. Proses bubun

hanpuku terjadi pada pengulangan suku kata % (ru). Onomatope yang umum

digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah 9 % 9 % (uru-uru).

Data 20

Imbuhan A (n) setelah ~ ¥ (-ri): T& Y A (depurin) HIm 46

Konteks: Kyoko membawa Miina, kucing betina yang selama ini ditemui Mikan
di taman Yozakura ke hadapan Tomu. Kyoko mendeskripsikan bahwa Miina
merupakan kucing yang lucu dengan bulu yang cantik, namun pada kenyataannya
Miina adalah kucing betina yang sangat gemuk sehingga membuat Tomu terkejut.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel T .5 (depu) yang kemudian
mengalami penambahan imbuhan ~ ¥ (-ri) dan hatsuon (A~ n). Onomatope yang

umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah .5 C.5 (debu-debu).
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Data 21

Penambahan #288EF (settouji ‘awalan’) 9 (u): 9 & — A (umiin) HIm 51
Konteks: Tomu sangat terpukul karena merasa Mikan tidak menganggapnya
sebagai teman atas sikap Mikan yang tidak pernah menceritakan mengenai Miina
(kucing betina yang disukai Mikan) dan salah paham dengan menganggap Mikan
telah memiliki anak kucing dari Miina.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel 9 (u) yang merupakan awalan dan
&— /v (miin). Penambahan bunyi 9 (u) di depan kata dasar seperti ini beberapa

kali muncul pada mezurashii onomatope dalam sumber data. Onomatope yang

umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah O~—0v— (hii-hii).

Data 22

Penambahan B28E& (settouji ‘awalan’) A, (n): A& —- (nkii’) HIm 55
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Konteks: Tomu dan Mikan sedang berkelahi karena Mikan tidak mau memberi
tahu alasan mengapa ia pergi ke taman Yozakura dan menemui kucing betina
bernama Miina.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel yaitu /A (n) yang merupakan awalan
dan Z—- (kii’) yang merupakan kata dasar. Bunyi A (n) pada bahasa Jepang

tidak lazim muncul di awal kata. Onomatope yang umum digunakan untuk

menggambarkan hal serupa adalah & - (ki’).

Data 23

Penambahan BZ8HEE (settouji ‘awalan’) lainnya: & Ov— (dohii’) Him 115

Konteks: Saat Mikan (yang saat itu bernama Tom) masih dirawat oleh kakek, ia
diajak berkeliling desa dan melihat banyak hal. Mikan terkejut dan berteriak
ketika melihat sapi yang besar karena ia belum pernah melihat sebelumnya.

Onomatope ini terdiri dari dua silabel depu & (do) yang merupakan
awalan dan O— - (hii’). Penambahan awalan pada kata dasar onomatope selain
9 (u) dan Av (n) salah satunya adalah & (do). Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah O~— (hii).
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Data 24

Pemanjangan vokal pada dua silabel tanpa imbuhan: < % % & @ —
(kururukyuu) Hlm 117

Konteks: Mikan yang masih dirawat kakek saat itu, sedang melatih suaranya dan
membuat kakek penasaran. Namun perut Mikan yang kelaparan tiba-tiba berbunyi
sehingga tanpa sengaja ia meminta makan kepada kakek dengan bahasa manusia.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel < % (kuru) yang kemudian
mengalami bubun hanpuku pada suku kata % (ru) dan < (ku) yang telah
mengalami proses chikan (penggantian) menjadi & & (kyu). Penambahan chouon
(=) untuk menandai pemanjangan vokal ini tidak terdapat pada struktur

onomatope dua silabel yang diungkapkan oleh Tamori. Onomatope yang umum

digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah < — (guu).

Data 25

|
"

Pemanjangan vokal pada dua silabel dengan imbuhan A/ (n): ~AA—A
(heroroon) Him 57
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Konteks: Tomu sedang memancing Mikan agar mau bercerita mengenai Miina
(kucing betina yang disukai Mikan) dengan mengolok-olok Miina gemuk yang
membuat Mikan kesal dan akhirnya menceritakan perasaannya kepada Tomu.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel ~ 4 (hero) yang telah
mengalami bubun hanpuku pada suku kata % (ro) dan pemanjangan vokal

sekaligus  penambahan hatsuon. Onomatope yang umum digunakan untuk

menggambarkan hal serupa adalah ~ 4%~ % (hero-hero).

Pemanjangan vokal pada dua silabel dan imbuhan - (tsu): Ti} 7= 7c—-o
(teke-takataa’) HIm 138

Konteks: Mikan (yang saat itu masih dirawat oleh kakek) dan kakek sedang
berjalan-jalan saat turun salju. Mikan yang baru pertama kali melihat salju begitu
senang dan berlarian di atas tumpukan salju.

Onomatope di atas terdiri dari gabungan dua kata dasar C i} (teke) dan 7=
7> (taka) yang kemudian mengalami bubun hanpuku pada suku kata 7z (ta).
Pemanjangan vokal disertai sokuon seperti contoh di atas tidak terdapat pada

struktur Tamori. Onomatope yang umum digunakan adalah T} TlJ (teke-teke)

atau 7= 7>72 7> (taka-taka).
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Data 27

Proses @ & (yuugou ‘penggabungan’) dengan peleburan: 95~ 2— o
(unaa’) Him 71

Konteks: Mikan dan kucing liar “suami” Miina (kucing betina yang disukai
Mikan) sedang berkelahi hebat untuk membuktikan siapa yang lebih kuat dan
memenangkan hati Miina. Namun pada akhirnya Miina memilih “suami’nya
walaupun Mikan telah memenangkan perkelahian tersebut.

Onomatope di atas terdiri dari dua silabel 9 (u) yang merupakan awalan
dan 72 (na) yang berasal dari kata dasar (Z <> (nya) yang telah mengalami proses
yuugou dan melebur menjadi 7% (na). Onomatope yang umum digunakan untuk
menggambarkan hal serupa adalah (Z <> — (nyaa).

Data 28

Proses @& (yuugou ‘penggabungan’) dengan komposisi: 23— A, (waoon)
Hlm 240
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Konteks: Momoji (anjing teman Mikan) yang mendapat kabar bahwa ia akan
segera bertemu majikannya yang pergi dinas ke luar negeri selama setahun, sangat
gembira dan berteriak kegirangan.

Onomatope di atas terdiri dari dua kata dasar 7>/ (wan) dan ¥/ (on)

yang memiliki arti serupa. Kedua kata dasar ini mengalami proses yuugou dan

bergabung menjadi 435 /v (waon) yang kemudian mengalami pemanjangan
vokal. Onomatope yang umum digunakan adalah 4> A, (wan).

Data 29

Proses E#2 (chikan ‘penggantian’): 53— % (fuaa) HIm 357

Konteks: Mikan yang sedang tidak ada kegiatan merasa bosan menunggu Tomu
pulang dari sekolah, sehingga membuatnya mengantuk dan menguap sangat lebar.

Onomatope di atas dua silabel 5 (fu) dan & (a), namun pada dasarnya
onomatope ini berasal dari satu silabel % (ha) yang telah mengalami proses
chikan (penggantian) menjadi .5 (fu) mengingat (% (ha) dan 5> (fu) dalam bahasa

Jepang berada dalam deret huruf yang sama. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah (% — (haa).
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Pengulangan kata dasar pada satu silabel: 7} — > (gegee’) HIm 43
Konteks: Tomu yang diam-diam menyelidiki Mikan yang setiap hari pergi ke
taman Yozakura untuk menemui Miina (kucing betina yang disukai Mikan),
akhirnya memergoki Mikan sedang berada bersama anak-anak kucing Miina yang
membuatnya sangat terkejut dan berteriak.

Onomatope di atas pada dasarnya terdiri dari satu silabel (7" (ge) yang
telah mengalami pengulangan (hanpuku). Pengulangan kata dasar dengan satu
silabel secara langsung seperti ini tidak terdapat pada struktur Tamori. Onomatope

yang umum digunakan untuk menggambarkan hal serupa adalah (7 —- (gee’).

Data 31

Penambahan B2EE# (setsubiji ‘akhiran’): {2 Z 7z (nikota) HIm 197

Konteks: Tomu yang akhirnya menemukan dan membaca buku harian Mikan
yang disembunyikan oleh Mikan. Tomu membaca buku harian Mikan sambil
tersenyum-senyum karena cerita-cerita lucu Mikan dalam buku harian nya.
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Onomatope di atas pada dasarnya terdiri dari dua silabel (Z Z (niko) yang
telah mengalami penambahan akhiran 7= (ta). Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah (Z Z (Z Z (niko-niko).

Proses HIIE® (sakujo ‘penghapusan’): A28 9 (ngau) HIm 74

Konteks: Mikan sedang berkelahi dengan kucing liar “suami” Miina (kucing
betina yang disukai Mikan) untuk membuktikan siapa yang lebih kuat dan
memenangkan hati Miina. Namun pada akhirnya Miina memilih “suami’nya
walaupun Mikan telah memenangkan perkelahian tersebut.

Onomatope di atas pada dasarnya terdiri dari dua silabel 75 % (garu) yang
telah mengalami penambahan awalan A  (n) dan proses sakujo (pelesapan atau
penghapusan) /r/ pada % (ru) yaitu /ru/ — /u/. Onomatope yang umum digunakan

untuk menggambarkan hal serupa adalah 7% % (garu) atau 2% % % (garuru).
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KESIMPULAN DAN SARAN

3.8 ' Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah mengenai kata
dasar serta pola pembentukan mezurashii onomatope bahasa Jepang dalam komik

Mikan E-Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko. Pembahasan untuk menjawab rumusan

masalah tersebut menggunakan pembagian struktur onomatope menurut Tamori,

karakteristik onomatope menurut Tamori, serta proses morfologis bahasa Jepang
menurut Koizumi. Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mezurashii onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 karya
Miwa Abiko berdasarkan kamus Khusus onomatope bahasa Jepang Nihongo
Onomatope Jiten karya Masahiro Ono berjumlah 193 onomatope, antara lain:
X UF (poke), 9 5 (ufu), 7V = U (kari-kori), <T* (gupi), U —A > (jiin’),
dan lain sebagainya (untuk data lengkap lihat tabel 4.1).

2. Mezurashii onomatope yang terdapat dalam komik Mikan E-Nikki jilid 2 karya
Miwa Abiko berdasarkan proses analisis karakteristik dan struktur onomatope
menurut Tamori serta proses morfologis menurut Koizumi memiliki kata dasar
antara lain: |X (7 (poke), 5 (fu), # U - = U (kari/kori), <8« <X
(qupi/kupi), T A (jin), dan lain sebagainya (untuk data lengkap lihat tabel 4.1).

Sedangkan pola pembentukan mezurashii onomatope dalam komik Mikan E-

Nikki jilid 2 karya Miwa Abiko yaitu selain menggunakan lima karakteristik
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7l

onomatope secara umum, juga menggunakan pola khusus seperti penambahan

£ 7% (sokuon) setelah #% 3% (hatsuon), &40 518 (bubun hanpuku), ## &
(hatsuon) setelah ~ ¥ (imbuhan -ri), penambahan £%85&E (settouji), £ D
£ %1k (boin no chouon-ka) pada onomatope dengan dua silabel, proses f &
(yuugou), proses & #t (chikan), <18 (hanpuku) secara langsung (tanpa

penambahan karakter lain) pada onomatope dengan satu silabel, penambahan

$2)2 5E (setsubiji) dan proses HilER (sakujo).

Saran

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil dari kajian onomatope

bahasa Jepang, yaitu mengenai kata dasar dan pola pembentukan mezurashii

onomatope bahasa Jepang dalam komik. Oleh karena itu diharapkan ada

penelitian lebih lanjut, seperti:

r:\

Penelitian mezurashii onomatope dengan objek kajian penelitian yang lebih
bervariasi seperti film atau novel.

Penelitian dengan menggunakan kajian teori yang lain.

Variasi penggunaan huruf O~5 7372 (hiragana) dan % # 71 7 (katakana)

serta penggunaan ¥ s (dakuten) dan >3 s (handakuten) khusus. (tidak

sewajarnya) pada mezurashii onomatope bahasa Jepang.
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Jenis Silabel .
Deawijmya Unovergias Beawiaya o 1 Silabel 2 Silabel HataDpser e
ELV] Ed¥j Kondisi
0 10 (poke) O cvev A (poke) tercengang
9 S N
2 11 (ufu) O (Cyvev CVv (fu) Suara tawa
U= b AU M=) Suara makan
i it (kari-kori) O 2R AR (kari/kori) benda keras
0 Y- K :
4 11 | O O CvCcv CvCv [y e Suara minum sake
(gupi) (qupi/kupi)
C—A» CAa a
5 14 Giin') O CVVNQ CcVv (jin) Kondisi terpukau
%% %— 25 Kondisi mata
rawh (urururuu) © VYR W 1 (uru) berkaca-kaca
7 24 STALT A O CVCVN-CVCVN cvev STA Suara menangis
(kusun-kusun) (kusun)
C IC Melihat tanpa
8 | 25 i O |CV cv (i) berkedip
FETHS § < vab S Makan dengan
o 25 (hagu-mogu) O dlsV Y cvev (hagu/mogu) lahap
10 | 20 | ©F O cvev cvev (= & Tersenyum
(nima) (nima) simpul
nEo = Suara gemeretak
11130 (iki') O CVCVvQ cvecv (kiri) Giey
Fr— F :
12 | 37 (mii) O CvVv CcVv (mi) Suara kucing
13 | 40 T O CVCVQ CVv J Bergerak cepat
(tata’) (ta)
IR D — N IR :
14 | 41 (ysniy O C())V(C)VVN C()V ©yd) Suara kucing
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
15 | 41 (2% =5 A O C(J)VCVCVVN Cvcv A Suara kucing
(nyagoroon) (goronyan)
T = o Kondisi sangat
16| 43| e O CVCVVQ cV @) terkejut
TED A . Th -« TH Kondisi sangat
17 | 46 (depurin) O CVCVIriN cvev (depuidebu) gemuk
7T AR .
18 | 50 (na) Ccv Ccv N Suara kucing
h—h b Suara menangis
o (guwaan) CEVWN cv (wan) dengan keras
20 | 51 | AX =R CUVCV-CEVCV | CEHVCV o= B Suara kucing
(myago-myago) (myago/mogu)
21 50 I*— Cvv CVv % Kondisi terkesima
(poo) (po)
22 | 51 | 2N @) (C)VCVVN cVv 2 D Suara tangisan
(umiin) (mi/me)
EReY I
23 | 55 (sutta) cvQcv Ccvcv (suta) Suara gaduh
247 |V g5 [TD A CVNCV cvev b Suara gaduh
(monda) (moda)
IE—> X ja
25 | 55 (nkii") O C(V)CVVQ cVv (ki) Kondisi marah
B¥AAH BA L
26 55 (orord) O (C)vevevaQ (cyvev (oro) Kondisi gelisah
Tede ip Kondisi marah
27 56 (mumu’) O §¥CVQ v (mu) atau kesal
~NAHDH— N ~A Sikap seenaknya
i ik (heroroon) O CVCVCVWN 7 . (hero) sendiri
BN B Kondisi marah
29 | 58 (oui) @) CV(C)VQ Cv(C)vV (pui) atau kesal




83

No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
=5 -5 Kehilangan
Pawi (tara) O O SPAW (tara) semangat
P NAS ) Menjilat atau
SL%e (npe-npe) ® cviev-cviey cvev (pero) menjulurkan lidah
TRk S .
32 | 67 O CU)\V(C)V CQ\V Suara teriakan
(gyao) > . (9ya)
SEo B :
33 | 67 ) O CVC(Q)Vi COV Suara teriakan
(bugya) UM v (oya
I Il Trie ¥ )
34 | 69 (min-min) O CVN-CVN CcVv (milme) Suara tangisan
SERB B! Suara teriakan
3B | 71 (bugyao) O CVC(U)V(C)V CE)V (@) Al
5 o VAR NGE O -
36 | 71 (unaa’) O (C)VCVVQ CcVv (na/nya) Suara kucing
DN D 25 Suara auman
37| 74| (gau) @) C(V)CV(C)V cvev (garu) kucing
8 | 75 | 2% (C)VCV cveV H<-F< Suara menelan
(agu) (agu/hagu) makanan
30 | g6 | 123 cVeV cVCeV (EgsY Suara benda lebar
(pasa) (pasa) terjatuh
5 =
40 | 88 (afu) O (C)vev cVv (ha) Suara menguap
41|92 |- O C(V)CVV cv Vil Suara kucing
(nmii) (mi)
= I :
42 93 (nmii) O C(V)CVVQ CcVv (mi) Suara kucing
PR Frxo -
43 | 93 O CUV CU)\V Suara kucin
(mya) v Y (mya) ;
44 | 96 U\ O cv cVv U ] ﬁ Suara kucing
(pi) (pi/mi)
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
T 7=m T - =0 )~ .
45 | 98 (teke-taka) O CVCV-CVCcV CvCcv (tekeltaka) Kondisi berlarian
TiFlenlo— T - 2l - .
46 98 (teke-tattaa) CVCV-CVQCVV cvev (tekeltata) Kondisi berlarian
To> Tl TiF ke .
47 | 98 (tetteke) O CcvQcvcev Ccvcv (teke) Kondisi berlarian
48 | 101 i O CvCVv CvCcv e His Menggigit sesuatu
(gamu) (gamu/amu)
XLo = Berbenturan
B (hashi’) ’e cveve cvev (hashi) dengan benda
50 | 104 | R FRR o CVCVN-CVCVCV cVeV =l Bergerak berputar-
(goron-gororo) (goro) putar
51 | 104 7TV O (C)VCVCVCVCVN CVCV V% Bergerak berputar-
(ugurururun) (guru) putar
52 | 104 | V=Y O CVCVC(E)VWN cvev 7 e Suara kucing
(gurunyaan) (gurunyan)
= S Suara saat minum
53 | 106 (2u) O CVv CcVv () teh
Teinte iz bl isi i
54| 107 (taka-takata) O CVCV-Cvcvev CcvCv (taka) Kondisi berlarian
AT R— % .
55 | 113 (nnjas) C(V)CQ)vV C)V (nya) Suara kucing
5 H 5 .
56 | 114 (abu) (Cyvev (Cyvev (abu) Suara celoteh bayi
EO—» [6) .
57 | 115 (dohii) O CVCVVQ CVv (hi) Suara saat terkejut
27 2
58 | 115 (koke") CVCVQ CVCV (koke) Suara ayam
HI&HD H9H bbb Kondisi/suara saat
59 | 116 (auau) (C)V(C)V-(C)V(C)V | (C)veV (au/awa) oanik
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
L5H&p— <%
60 | 117 (kuldltoky@q O CVCVCVC)VV cvev (kuru) Suara perut lapar
611|121 | <‘_,O O (C)VCVVQ cVv < Suara saat terdesak
(uguu’) (qu)
62 | 121 b= O Cvv CcVv & Kondisi marah
(muu) (mu)
HLHED <D
63 | 122 (qururukyu) @) CVCVCVCQ)V CvCcv G Suara perut lapar
gl = dal xa Kondisi makan
Sl M (hago-hago) ’e SVCV-LEcy cvev (hago) dengan lahap
5o IF5 - T s Suara saat perut
$rawifs (kepu”) O V/CVS v (kepu/gepu) kenyang
Iz e Kondisi
66| 123 (ni) O cv e (ni) tersenyum
HleblLe—o CVC(Q)V- H L= Kondisi rambut
Stalia (mosha-moshaa’) © CVCIVVQ CVeOv (mosha) atau bulu lebat
> % L
68 | 126 (ts) O Ccv Ccv (tsu) Bergerak tiba-tiba
Eb—» ol Kondisi sangat
697 127 (dowaa’) O HaV'¥ cv (wa) terkejut
70 | 133 | VP TS C(V)CVCV-CVCV | cvev NG Menjilat atau
(npero-pero) (pero) menjulurkan lidah
NAHHA S ~A Menjilat atau
stawisaya,, OV VTR cvev (pero) menjulurkan lidah
72 | 133 | MECDTS o) C(V)CVCVCVVQ cvev CHITR A Suara kucing
(nnaguruu’) (gurunyan)
Xz Xz -3 Suara melahap
Irawifs (pako) R cvev D7 . (pako/hago) makanan
AT A iz c
74 | 135 (nnii) O C(V)CvVv CVv (ni) Suara kucing
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No | HIm Onomatope pane v]jake! Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
T 7ni-—- T - e - .
75 | 138 (teke-takataa?) O CVCV-CVCVCVVQ | cvev (tekeltaka) Kondisi berlarian
~<bBo ~<h .
76 | 139 (hekuchi” O CVCvVCVvQ cvcv (hekuchi) Suara bersin
77 | 143 bE O Ccvecv Ccvcv b Gerakan gelisah
(mozo) (mozo)
IZo— 2% :
78 | 146 ; @) C)VV CQO)\V Suara kucin
(nyaad) @OVVQ ©) (nya) g
AN N : N4 Suara gerakan
Lo W (pofu-pofu) SVCV-LEcy cvev (pofu) benda lembut
80 | 172 ;‘M:ﬁg’ . CVCV-CVeV cVevV SIC Kondisi benda
(funi-funi) (funi) lembut
FIEA F A Kondisi datang
81711721 (hobon) il e (bon) tiba-tiba
< < Suara yang keluar
A (qu) © “Y cv (qu) saat
83 | 175 [ BTV @) CVCVri cvev b Gerakan kecil &
(mozori) (mozo) frekuensi sering
g1 |75 | TRDBHHE O cvevevevevey | cvev Lo b€ Gerakan kecil &
(zumumumomomo) (muzu/mozo) frekuensi sering
g5 | 176 | Do blE O CVCV-CVCV cvev bl Kondisi benda
(moni-moni) (moni) lembut
86 | 176 /Sa&:_/Sa&:_ O CVCV-CVCV cvey /Sa&:_ Kondisi benda
(puni-puni) (puni) lembut
IZxZ IZ Xk Kondisi muncul
87 | 178 (nyoko) O VR COV (nyo) tiba-tiba
88 | 176 R D_/u% x O CVCVNC(V cVeV AN D_/\ﬂ’o X Bersentuhan benda
(garincho) (garincho) tajam
Pl bl bs
89 | 176 (washasha) O CVC(I)VC@)V CVCQ)V (washa/wasa) Menggosok rambut
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
00 | 183 | MEP AN 0 C(V)CVQCVCVWN | VeV = DI A Suara kucing
(nnaggoroon) (goronyan)
BT x 12 Xk .
91 | 183 O C)VC@)V C@IV Suara kucin
ono) (©VCQ) ) o) g
72X X7 Gerakan ekor
Soaluits (tapa) K N\ (pata) berulang-ulang
B X7 Gerakan ekor
Jranifa (pata-patan) VeV CVEX (pata) berulang-ulang
94 | 183 5 cVv CcVv v Suara tawa pelan
(pu) (pu)
[0 et [6) .
95 | 194 CVV CVv . Suara melengkin
(pii’) Q (pi) gking
[halaly 1z Kondisi
o797 (nikota) *iaAN 7, Coou (niko) tersenyum
98 | 203 %AQA?AO CVN-CVN-CVNQ CcVv o h Suasana ceria
(ranranran’) (ran)
E~—o ~ Suara nafas saat
P12 | (dohee © TP v (he) kelelahan
=T e CVC(J)VCV- D ¢ .
100 | 205 (gashako-gashako) O CVCI)VCV CcvCv (gasha) Suara gesekan besi
101 | 206 | 2 ¥ O CVCAV cvev A Suara gesekan besi
(gasha) (gasha)
Ay A [
102 | 206 (gassha) O CVQC@)V CcvCv (gasha) Suara gesekan besi
IER—Y S [
103 | 207 , O C)VCQ)VV CV Suara teriakan
(e (CVCOVVQ ) (o)
{222 <
104 | 210 (ke @) CVQCVQCVQ cV (ki) Suara tawa
TFoFo2F2 I
105 | 213 (ekkekke) O CVQCVQCVQ cV (k) Suara tawa
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
EO— [6) Suara nafas saat
106 | 218 | (gohii) W S St (hi) kelelahan
AT —o a Suara binatang
107 | 219 |- C(V)CVVQ cV @) AW
SbH—Wn [
108 | 219 (fuaai) O CV(C)vV(C)V CVv (ha) Suara menguap
Lwdb5 Lwd Suara gerakan
109 | 222 sh IS O C(J)VCVCVCV C)VCV (shurt) il
Lebbb Leb Asap yang muncul
110 | 223 (shawawawa) O C(J)VCVCVCV c)vev (shawa) oerlahan
Ebi—o o Suara tawa tiba-
111 | 225 donniide) O CVCVCVVQ cVv we) tiba
praWwieya LARE 'Sig O C(V)CVCVCVCWQ | CVeV AV Suara auman
(ngarururuu’) (garu) marah hewan
—ololEiE e
113 | 226 (gaahhahhaha) O CVVQCVvQCvCcvV CcVv (ha) Suara tawa
MNEo Mo s 5 Menggigit dengan
114 | 227 (gafit) cveve cvev (gafu/gabu) kuat
RS YIRS N Menggigit dengan
115 | 227 | (o cvev cvev (kapu/gabu) kuat
IMW—o SR _
116 | 232 , @) C)VCVV CcVv Suara teriakan
(ugaa’) =7 (a/gya)
117 | 233 Ete O cveV cv EA Suara tepukan
(pomu) (pon) tangan
rolEYESS [E4
118 | 233 (wahoho') O CVCVCVQ CVv (ho) Suara tawa
NS NS e 5 Menggigit dengan
19| 234 | o O CVCVQ CcVeV (kapu/gabu) kuat
5 bbb Ht - e Kondisi makan
120 | 234 (amo-amo) O (C)vCv-(C)vev (C)vev (amo/amu) dengan lahap
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
121 | 234 | DPUBD e CVCV-CVCVCY | cvey Vs 05 Kondisi benda tipis
(hiru-hiruru) (hiru/hiro) melayang
IR ldid % .
122 | 237 (nyahaha) cQ)vcvev CcVv (ha) Suara tawa kucing
pxely o)y /i
123 | 237 (uwan) (C)VCVN CVv (an) Suara anjing
21T IS .
124 | 238 C)VCQ)V CV Suara kucin
() (©)vVe) ) v g
3 15 ¥
125 | 238 (bo) CcVv CVv (bo) Kondisi- melamun
FLXIFL X ’ FEL X
126 | 239 (bosho-bosho) CVC()V-CVC(I)V CVC()V (bosho) Berbisik-bisik
127'| 240 b=~ O CV(C)VVN CV(CV DIk &5 A | Suaraauman
(waoon) (waon/aun) anjing
HobE »Ho A A | Suaraauman
A28 | &40 (garincho) O N (paCaQ)v cviev (aun/waon) anjing
<550 5 Suara nafas saat
129 | 241 DA O CVCVCVQ cVv " EYHE
2 B b [ Hb oo Hie Kondisi makan
13077244 (nmo-nmo) O AR Tl cvev (amo/amu) dengan lahap
ESay 1XTe - Hie Suara melahap
Sraiia (hamu) O I cvev (hamu/amu) makanan
ANER— xR :
132 | 254 I @) C(V)C(J)vV CV Suara teriakan
Al (VICAVVQ ) s
< OhRbY &
133 | 257 , O CVCVV CVv Suara perut lapar
(qugun) 9 (qu) perut lap
134 | 257 CoODHE O CVCvVCVvC()vV CvCV NG Suara perut lapar
(gururu-kyuu) (guru)
TSR b N Makan makanan
1 | 27 | (kashi-poshi) Q cvevevey > Aol (kashi/poshi) | keras perlahan
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
136 | 257 | LMLV D —AS T4 CVNCVCVCVVNQ | VeV LY A Sulard teriflg
(jin-jiririin’) (jirin) telepon
137 | 257 81,2",)0 O | cvNQ oV 8;; Berdiri tiba-tiba
DITRIZeS 2% :
138 | 261 (wanyanya’) O CVC(@)VCU)VQ CQ\V (ya) Suara kucing
T H—o Iz % .
139 | 261 (unyaa’) @) (C)vCEVVQ CW)V (nya) Suara kucing
SR L) )
140 | 263 (fumiin) O CVCVVN CVv (milme) Suara tangisan
BN 5 Suara membuang
141 | 263 (bu) O CVv CV (bu) ingus
AUl : ALy dd ks Suara menepuk
142717265 1" heshi-beshi) O PYSY RN CYom (beshi/bashi) benda
H7T i Suara gesekan
K33 1,206 (garara) O S VX CvVev (gara) benda keras
Eho Eh Suara benturan
144 | 267 (don”) CVNQ v (don) benda keras
145 | 267 Z:a) cv cv Z:a) Berlari seketika
146 | 267 &TTT cvcvcvev cvev £ Berlari bersamaan
(dotetete) (dote)
147 | 268 bEir—A O (C)V(C)VCVWN Y &5 A s DF A | Suara auman
(aowaan) (aun/waon) anjing
AT E—> 2 x .
148 | 268 (nny00’) O C(V)CU)VVQ CQ)V (ny0) Suara kucing
H— REn Suara nafas saat
149 | 269 | o O cwv cv ) kelelahan
13— % Suara nafas saat
150 | 269 | o O 9%% Y (ha) kelelahan
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
151 | 269 ?:n/‘; ~ O (C)VNQ CcVv (isn/; Suara anjing
152 | 270 (:kotfe) cvev cvev (:kotfe) Terjatuh tiba-tiba
153 | 272 ke cvcvev CvCcv 7o Suara angin
(sawawa) (sawa)
2 2L A < Suara menelan
1541274 1 i) (CVQCWN cv (ku) sesuatu
155 | 279 27:“,1, ;_ - CVvVQ CcVv ?ni) Suara kucing
156 | 280 | V7 HF 77 CVCV-CVEVCV cvev A Suara gesekan
(gara-garara) (gara) benda keras
157 0 - CVN CV ; Suara berbenturan
28 (ia; | (i;a; ) berb
R v Suara langkah kaki
158 | 280 (dadada)) CVCVCVQ cv (da) saat berlari
BlZr—~A i .
159 | 282 (B O (C)VCQI)VVN CQV (nyo) Suara kucing
I k= I X -
160 | 282 (1y00") O C)VVQ CU)\V (o) Suara kucing
Bk—A BA Suara auman
161 | 283 (o) O (C)VVN (C)V (on) kucing
BN —A 9 A 123 A | Suara auman
162 | 283 AR O (C)V(C)VC()VVN (C)V(C)V (auninyaon) AL
»HIr—h HI N Suara auman
163 | 283 (auun) O (C)V(C)VVN (C)V(C)V (aun) kucing
b ob—Nh BN bBA Suara auman
164 | 286 (aun) O (C)V(C)VCVVN CV(C)V ik o
BB —A IR BA Suara auman
165286 - con) O COV(C)VVN COVENV T vaon) kucing
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No | HIm Onomatope pane et Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
166 | 287 %.% D - O CVCVriN CvCcv %.% Kondisi bercahaya
(girarin) (gira)
167 | 287 < O cvcv cvecv pokiy Suara gaduh
(zowa) (zowa)
EALL b=l ELL»BA Sesuatu yang
200 | 487 (donjaraan) © CVNC()VCVVN N\ (donjaran) sangat banyak
A—IZ %o 2% :
169 | 289 [ C(V)VC()V C(I)V Suara kucin
() (VIVCOVQ ) v g
5 N onl
170 | 301 C)VCvCV C)VCV Bergerak perlahan
(ug0g0) p © (ug0) R
171 | 303 | 77 CVCVwV CV . Kondisi hamparan
(papaa) (pa) pemandangan
7 TR T de Kondisi hamparan
172 | 303 (haa) CVVQ cv (pha/pa) pemandangan
X7 127z = -
173 | 306 (batta) CvQcv cvev (bata) Bertemu tiba-tiba
v —y 5 -5 Suara geraman
Brawifa (uu’) CVVQ ©V (u/fu) kucing
-~ T T oo S Suara geraman
1757308 (faa’) CVVQ cv (fa/fu) kucing
BABA BA A
176 | 309 (onidm) (C)VN-(C)VN CcVv (on) Suara anjing
O Ly O L S
177 | 312 (hishi) O CVCVQ CcvCv (hishi) Mendekap tiba-tiba
178 | 312 | 2295 O cvevricy cvev 1% Hurdtyel yiampir
(yororira) (yoro) pingsan
179 | 321 KRN O CvCvCcVv CVv 7 Bergerak perlahan
(sususu) (su)
TRNE R C)V(C)V- T U :
180 | 323 (kyai-kyai) O COVCV CU)\V(C)V (kyai) Kondisi gaduh
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No | HIm Onomatope pane Fate Kata Dasar Arti
P Giongo | Gitaigo 1 Silabel 2 Silabel
E X r © .
181 | 324 O C)V CO)\V Kondisi terkejut
(9yo) 0 Al (9yo) !
L= A2 .
182 | 327 ) O CVV CVv Kondisi kesal
(o) 0 (pu)
A= =N (C)V(C)VVN- Sy )
183 | 329 (ueen-ueen) (C)V(C)VWN CVvCV (uen) Suara tangisan
Z 2L Z22< Z< Suara nafas saat
184 | 329 (ekku-okkL) (C)VQCV-(C)VQCV CVCV (eko) Al
185 | ‘334 | IERATE=A C(J)VNCVCVVN cvey | SPERRA Suara kucing
(nyangoroon) (goronyan)
186 | 334 | ) V7Y o CVCV-CVEV cvev | 70T Mengusap-usap
(suri-suri) (surif/suru) pada sesuatu
2UTRIT f B :
187 | 337 (unyanya) O (C)vVCQ)V-CI)V CQV (nya) Suara kucing
Y iF Suara gelombang
188 | 339 (zababa) O CvCvcVv CVCVv (zaba) air
ERA ERA Kondisi melaju
Brawifé (suui) O JN@ cview (sui) dengan baik
Ebhebhs b iEl= : .
190 | 340 (pachacha) O CVC@)VCE)V CVCQI)V (pacha /pasha) Suara kecipak air
V=2V { A= Kondisi tanpa
191 | 350 (kerarin) O CVCVriN CcvCcv (kero) beban
S—b a8
192 | 357 (fuaa) O [GAVAVAY/ CcVv (ha) Suara menguap
193 | 357 | DAL O CVCV-CVeV cvey | DTzt ) Kondisi
(muna-muna) (muna/munya) mengantuk
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